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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

l. Gambarau Umum Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

Pemberlakuan otonomi daerah berdasarkan Undang Undang 

Nomor 22 tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah bertujuan 

memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus 

rumah tangganya sendiri. guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

penyelenggaraan pemerintah dalam rangka mendekatkan dan 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta percepatan 

pelaksanaan pembangunan. Salah satu urusan pemerintahan yang 

diberikan kewenangannya kepada Pemerintah Kabupaten/Kota adalah 

bidang perhubungan. 

Sebagai tindak !anjut pclaksanaan otonomi daerah sektor 

perhubungan, Pemerintah Kabupaten Langkat berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 23 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Langkat telah membentuk Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat yang 

mempunyai tugas dan ftmgsi melaksanakan sebagian tugas Pemerintah 

Kabupaten Langkat di bidang perhubungan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Dinas 

Perhubungan Kabupaten Langkat berpedoman kepada Undang-Undang 

sektor perhubungan dalam melaksanakan tugas teknis dan operasional 
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serta Peraturan Daerah Kabupaten Langkat di sektor perhubungan dalam 

menggali potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah 

Kabupaten Langkat yang tugas dan fungsinya melaksanakan sebagian 

tugas Pemeriniah Kabupaten Langkat di bidang perhubungan, Dines 

Perhubungan Kabupaten Langkat mempunyai misi 'Terwujudnya 

Perhubungan Yang Mampu Menggerakkan Perekonomian Rakyat". 

Untuk mewujudkan v1smya, Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

menetapkan misi sebagai berikut : 

a. Mev,ujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good 

Governance). 

b. Mewujudkan penyelenggaraan pelayanan transportasi perhubungan, 

pos dan telekomunikasi yang mendukung perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi dan sosial daerah. 

c. Mewujudkan m~yarakat yang tertib berlalu lintas. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Langkat Nomor 41 Tahun 2008 

Tentang Rincian Tugas Dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten 

Langkat, susunan organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

terdiri dari : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat: 

c. Bidang Rekayasa Lalu Lintas; 

d. Bidang Angkutan Darat. Terminal. dan Perparkiran: 

e. Bidang Perhubungan Laut dan Sungai: 
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f. Bidang Sarana dan Prasarana; 

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas, dan; 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

serta dilengkapi dengan 2 Sub Bagian dan 12 Seksi. 

Rincian tugas Kepala Dinas, Sekretariat, dan Kepala Bidang sebagai 

berikut: 

a. Kepala Dinas mempunym tugas mem1mpm, mengkoordinasikan, 

mengendalikan k~giatan dan melaksanakan sebagian tugas 

Pemerintah Kabupaten Langkat di Bidang Perhubungan, Pos dan 

Telekomunikasi serta tugas pembantuan yang ditetapkan oleh Kepala 

Daerah. 

b. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi , 

pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian, kerumah tanggaan. 

perlengkapan, hubungan masyaraka, surat menyurat dinas dan 

keprotokolan. 

c. Bidang Rekayasa Lalu Lintas mempunyai tugas menyiapkan 

pembinaan manajemen dan rekayasa Ialu lintas, pengawasan dan 

pengendalian lalu lintas, penyusunan program penanggulangan 

kecelakaan Ialu Iintas dan melaksanakan bimbingan keselamatan lalu 

lintas. 

d. Bidang Angkutan Darat. TerminaL dan Perparkiran mempunym 

tugas melaksanakan pembinaan penyelenggaraan angkutan darat, 

terminal dan perparkiran. 
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e. Bidang Perhubungan Laut dan Sungai mempunyai tugas 

melaksanakan pengendalian dan pengawasan kegiatan angkutan laut, 

kepelabuhan dan penunjang keselamatan pelayaran. 

f. Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melaksanakan 

perencanaan, penga.daan dan perawatan sarana dan prasarana 

perhubungan, pengawasan persyaratan teknis dan laik jalan 

kendaraan, pengelolaan pemindahan kendaraan di jalan, serta 

pembinaan, pengendalia11 dan pengawasan k~giatan penyelenggaraan 

dan pe!ayanan usaha jasa pos dan telekomunikasi. 

Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Kelompok Jabatan Fungsional 

sampai dengan saat ini belum terbentuk di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Langkat. Desain struk.-tur organisasi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Langkat dapat dilihat dalam lampiran IX. 

Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat yang telah 

memiliki kompetensi teknis dan diberikan kewenangan tertentu 

berdasarkan peraturan perundang-undangan o.dalah : 

a. Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Bidang LLAJ 

Kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). Memiliki 

kewenangan melakukan penyidikan tindak pidana Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan (LLAJ) sesuai ketentuan yang berlaku dalam 

Undang-Undang tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Jumlah 

pegawai yang telah memiliki kompetensi PPNS Bidang LLAJ 8 

orang atau I 0.81% dari jumlah pegawai 74 orang. 
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b. Penguji Kendaraan Bem10tor 

Kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan Pengujian Kendaraan Bermotor. Memiliki kewenangan 

melakukan pengujian kendaraan bermotor dan menandatangani 

tanda bukti lulus uji berkala kendaraan bermotor. Jumlah pegawai 

yang telah memiliki kompetensi Penguji Kendaraan Bermotor 4 

orang atau 4,51% dari jumlah pegawai 74 orang. 

2. Karakteristik Responden 

Jumlah sampel pada penelitian 101 sebagaimana disebutkan pada 

Bab III adalah 52 orang. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin 

laki-laki 48 orang dan berjenis kelamin perempuan 4 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa respoaden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

jumlahnya daripada perempuan. 

Tabel4.1 Usia Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
(orang) (%) 

1. < 30 Tahun 0 0 
2. 30-39 Tahun 14 26,92 
3. 40-50 Tahun 23 44,23 
4. >50 Tahun 15 28,85 

Jumlah 52 100 
.. 

Sumber Data :Rekapitulas1 Hast! Penellt1an 20 I 5 (Data D10lah) 

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut di atas diketahui bahwa tidak 

terdapat responden berusia dibawah 30 tahun. usia 30- 39 tahun terdapat 

14 responden atau 26. 92~'o. usia 40 - 50 tahun terdapat 23 responden 

atau -+4,23%. dan usia diatas 50 tahw1 sebanyak 15 responden atau 
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28,85%. hal ini menunjukkan responden yang paling banyak jumlalmya 

berusia 40- 50 tahun. 

Responden bila dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan 

formal memiliki karakteristik sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Latar Belakang Pendidikan Formal 

No. Pendidikan Formal Jumla!t Persentase 
(orang) (o/o) 

1. S-2 I 1,92 
2. S-1104 14 26,92 
3. 0 III/ Akademi 2 3,85 
4. SLTA I 35 67,31 
4. SLTP 1 j 1,96 

.Jumlah I 52 I 100 
----------~--------~------~ 

Sumber Daw :Rekapitulasi Hasit Penelitian 20l5 (Data Diolah) 

B~rdasarkan Tabei 4.3 tersebut di atas diketahui bahwa pendidikan 

tertinggi adalah S2 dengan jumlah 1 orang atau 1,92% dari responden, 

S IID4 sebanyak 14 orang atau 26.92%, Dill/ Akademi sebanyak 2 orang 

atau 3,85 %, SLTA sebanyak 35 orang atau 67,31%, dan SLTP sebanyak 

2 orang atau 3,85%. Hal ini menunjukkan responden yang paling banyak 

jumlahnya berlatar pendidikan formal Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SLTA). 

Karakteristik responden bila dilihat berdasarkan pendidikan dan 

pelatihan di bidang transportasi yang pernah diikuti dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 .Jenis Pendidikan dan Pelatihan Di Bidang 
T . Y P h D"k . R d ransportas1 ang ern a II uh espon en 

No Jenis Diklat Jumlah Persentase 
(orang) {%) 

l Pembentukan J 3 5,77 

2 Peningkatan Kompetensi I 3 5,77 
., 

~ 
-'1 : 

1 .J. 1Dtklattekmslamn:a )_ 
1 

100 
Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut di atas diketahui bahwa 52 orang 

a tau 1 00% responden telah mengikuti pendidikan dan pelatihan teknis di 

bidang transportasi, 3 orang atau 5, 77% telah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan peningkatan kompetensi, da.'1 3 orang atau 5,77% telah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan pembentukan. 

Karakteristik responden bila dilihat berdasarkan masa kerja di 

bidang perhubungan pada saat dilakukan penelitian dapat dilihat pada 

Tabel4.4. 

Tabel 4.4 Masa Kerja Di Bidang Perhubungan 

No. M2.sa Kerja Jumlah Persentase 
(orang) (o/o) 

1. < 5 Tahun 1 1,92 
2. 6- 10 Tahun 

., 
5,77 .) 

3. 11- 15 Tahun 21 40,38 
4. 16-20 Tahun 18 34,62 
5. > 20 Tahun 9 17,31 

Jumlah 52 100 
.. 

Sumber Data :Rekapttulast Hasil Peneltttan 2015 (Data Dwlah) 

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut di atas diketahui bahwa masa kerja 

responden di bidang perhubungan di bawah 5 tahun sebanyak 1 orang 

atau 1 ,92%, 6 - 10 tahun sebanyak 3 orang atau 5, 77%, 11 - 15 tahun 

sebanyak 21 orang a tau 40,3 8%, 16 - 20 tahun sebanyak 18 orang a tau 

34,62%, di atas 20 tahun sebanyak 9 orang atau 17,31%. Hal ini 

menunjukkan lebih banyak responden yang memiliki masa kerja di 

bidang perhubungan selama 11 - 15 tahun. 
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Sumber daya manusia di bidang perhubungan harus merniliki 

kompetensi bidang transportasi sesuai dengan kebutuhan kompetensi 

yang dibutuhkan untuk jabatan atau pekerjaan di bidang perhubungan. 

Pegawai atau aparatur perhubungan yang kompeten dan berkualitas 

sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan transportasi agar tujuan, 

visL dan misi organisasi dapat terwujud atali tercapai sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Aparatur kompeten dan berkualitas 

dipe10leh dengan cara melakukan pengembangan terhadap sumber 

daya aparatur yang ada di dalam organisasi. Pendidikan dan pelatihan 

di bidang transportasi yang disingkat diklat transportasi sangat 

dibutuhkan untuk memperoleh, memelihara, dan meningkatkan 

kompetensi pegawai yang bekerja di bidang perhubungan. Diklat 

transportasi berbasis kompetensi sangat bermanfaat bagi pegawai dan 

organisasi yang tugas pokok dan fungsinya menyelenggarakan urusan 

di bidang perhubungan. Manfaat bagi organisasi yaitu meningkatkan 

kinerja pegawai sehingga berdampak positif terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. 

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan 

terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, karena hasil 

evaluasi dapat menggambarkan perkembangan dan kemajuan yang 

diperoleh peserta setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
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Evaluasi terhadap pegawai yang telah mengikuti diklat 

transportasi mutlak diperlukan untuk mengukur tingkat kompetensi 

sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan dan menjadi 

tujuan penyelenggaraan diklat transportasi. Dalam penelitian ini, 

penilaian hasil pelaksanaan diklat transportasi meliputi dimensi 

pengetahuan. keahlian. keterampilan. pembentukan sikap perilaku dan 

manfaatnya dalam melaksanakan pekerjaan di bidang transportasi 

yang dituangkan dalam I 0 indikator pertanyaan ber~kut : 

I) Pengetahuan perundang-undangan. teknis dan operasional di 

bidang perhubungc.n. 

2) Pengetahuan ten tang sistematika kerja di bidang perhubungan. 

3) Keahlian di bidang teknis dan operasional perhubungan. 

4) Keterampilan. yaitu kemampuan mengoperasikan, memelihara, dan 

merawat peralatan kerja. 

5) Hasrat untuk berprestasi dan menunjukkan hasil kerja sebaik

baiknya 

6) Disiplin kerja. 

7) Sikap bekerjasama dalam tim dan jtwa korsa sesama aparatur 

perhubungan. 

8) Rasa percaya diri menghadapi tekanan dan tantangan dalam 

menghadapi beban tugas pekerjaan. 

9) Kesesuaian dengan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan. 

I 0) Manfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas 

Perhubungan. 
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Penilaian responden terhadap I 0 indikator pertanyaan tentang 

peiaksanaan diklat transportasi dikelompokkan menurut kategori 

penilaian yang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif 

frekuensi. Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat 

pada Tabel4.5. 

Tabel 4.5 Frekuensi Jawaban Pertanyaan Variabel 
Diklat Transportasi (X1) 

No [ lndikator k: Penilaian Responden ! Skor I Persentase I Kategori 
I ; STS j TS I R i S I SS : Pencapaian 
: :f>f!f!fif' I I 

_ _!____ i Pcn~hun_-===-0 ;-o_j:_lJ_ 42 ! _ 5 _l 2081- 80_§--------t- Tinggi~-
- 2 · Sisternatika_!_.:_rja 0 ', (I 18 ' 30 :, -+ 1 194 74.6 ', Ting_,._g_i_ 

3 Keahlian 0 , 0 10 , 38 -+ 202 I 77.7 Tinggi 

4 'Kd~rampilan ----~--0- _ 0 _____ 6_ _ _:f_!~'-- · 207_l__ 79.6 Ting_g_i _ 
_ 5 Hasrat b~!Jl!:£Stasi __ Q __ __Q_ ____ Il _ 34 5 200 1 76.9 Tinggi 
~iplin ker.@___ ____ ~-jl__ L.L~-~~-:_2_§___]_ _:_l_~l_L 71.9 Tinggi 
7 Kajasama 0 0 IS 31 3 193 \ 74.2 Tinggi 
8 Rasa perca::-;;dfri ___ u _____ o ___ iT-~31~10-2o~79.6 Tinggi 

~'5-esesuaian ' 0 I 0 2l___i____lLLL~~-_l9_Q_~~]_3. t 1 Tinggi 
0 Mantaat , 0 1 0 19 : 30 I 3 192 L 73.8 Tinggi 
Total i 0 i I 14J i 331 i 45 ; 1980 I 76,2 1 Tinggi 

Sumber Data :Rekapitulasi Hast! Peneht1an 2015 (Data Dtolah) 

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing 

indikator sebagai berikut : 

I) Indikator pengetahuan. penilaian responden 80,4% termasuk 

kategori tinggi. artinya menumt penilaian responden diklat 

transportasi sangat berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

pengawai tentang perundang-undangan. teknis dan operasional di 

bidang perhubungan. Pengetahuan sangat dibutuhkan agar pegmvai 

mampu menjelaskan. memperkirakan, dan mengendalikan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaannya di bidang 

perhubungan. 

2) Pengetahuan tentang sistematika kerja di bidang perhubungan. 

penilaian responden 74,6% termasuk kategori tinggi. artinya 
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menurut penilaian responden diklat transportasi dapat 

meningkatkan pengetahuan pegawai tentang sistematika kerja di 

bidang perhubungan. Sistematika ketja di bidang perhubungan 

merupakan rangkaian tata ketja dan prosedur kerja yang 

membentuk satu kebulatan pola dalam rangka melaksanakan satu 

pekerjaan. Tata kerja adalah cara-cara melaksanakan kerja yang 

seefisien mungkin mengenm sesuatu peketjaan dengan 

mt:mpertimbangkan tujuan, fasilitas, tenaga ketja, waktu dan lain

lain yang tersedia. Prosedur ke(ja adalah rangkaian tata kerja yang 

saling berkaitan sehingga !11enunjukkan adanya suatu urutan tahap 

demi tahap yang harus dikerjakan dalam rangka penyelesaian suatu 

pekerjaan. Berdasarkru.J. hasil penilaian responden tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pegawai yang telah mengikuti diklat 

transportasi memiliki kemampu£4'1 bekerja sesum dengan 

sistematika kerja di bidang perhubungan. 

3) Keahlian, penilaian responden 77,7% termasuk kategori tinggi, 

artinya menurut penilaian responden diklat transportasi dapat 

meningkatkan keahlian pegawai di bidang teknis dan operasional 

perhubungan. Keahlian merupakan kemampuan seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang sifatnya spesifik, sehingga pegawai yang 

telah mengikuti diklat transportasi dapat dikatakan memperoleh 

keahlian di bidang transportasi. 

4) Keterampilan, penilaian responden 79 .6%) termasuk kategori 

tinggi, artinva menurut penilaian responden diklat transportasi 
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sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan pegawai 

mengoperasikan, memelihara, dan merawat peralatan kerja. 

Keterampilan yang dimiliki membuat seseorang mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan etisien, sehingga 

dapat dikatakan pegawai yang telah mengikuti diklat transportasi 

memiliki keterampilan melaksanakan pekerjaan di bidang 

perhubungan. 

5) Hasrat untuk berprestasi. penilaian responden 76,9% termasuk 

kategori tinggi. artinya menurut penilaian responden diklat 

transportasi dapat meningkatkan hasrat pegawai untuk berprestasi 

dan menunjukkan hasil kerja sebaik-baiknya, dengan kata lain 

pegawai yang telah mengikuti diklat transportasi selalu berusaha 

menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

standar kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu yang ditetapkan 

orgamsasi 

6) Disiplin kerja, penilaian responden 71.9% termasuk kategori 

tinggi, artinya menurut penilaian responden diklat transportasi 

dapat meningkatkan disiplin keija pegawai. Disiplin kerja 

berkaitan dengan ketaatan pegawai pada peraturan dan ketentuan 

yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja pegawai yang baik 

berdampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pegawai 

yang mengikuti diklat transportasi dididik dan dilatih 

mendisiplinkan diri. sehingga setelah mengikuti diklat transportasi 

pega-vvai memiliki sikap kesadaran dan kesediaan mematuhi 
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peraturan dan ketentuan yang berlaku di intasi perhubungan 

tempatnya bekerja. 

7) Keijasama, penilaian responden 74,2% termasuk kategori tinggi, 

artinya menurut penilaian responden diklat transportasi dapat 

meningkatkan sikap beker:jasama dalam tim dan jiwa korsa sesama 

aparatur perhubungan. Kemauan dan kemampuan bekerjasama 

dalam tim kerja menjadi sebuah keharusan dalam mewujudkan 

pencapaian tujuan tim dan organisasi. Ketja sama dalam tim kerja 

menciptakan sinergisit<~s bagi individu-individu yang tergabung 

dalam tim kerja. Komunikasi antar an;,sgota tim akan berjalan baik 

dengan dilandasi kesadaran tanggung jawab setiap anggota. Jiwa 

kor8a sangat dibutuhkan untuk mewujudkan koordinasi antar 

sesamq aparatur perhubungan. Koordinasi yang baik memberikan 

kemudahan dan kelancaran dalam melaksanakan tugas lintas 

kabupaten/kota dan provinsi di seluruh Indonesia. Dengan kata lain 

interaksi sesama aparatur perhubungan selama mengikuti diklat 

transportasi menciptakan motivasi dan kemampuan untuk 

bekerjasama dalam tim kerja dan jiwa korsa sesama aparatur 

perhubungan di Indonesia. 

8) Rasa percaya diri, penilaian responden 79,6% termasuk kategori 

tinggi, artinya menurut penilaian responden diklat transportasi 

sangat berperan meningkatkan rasa percaya diri menghadapi 

tekanan dan tantangan dalam menghadapi beban tugas pekerjaan. 

Dengan kata lain kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti 
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diklat transportasi meningkatkan rasa percaya diri pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

9) Kesesuaian dengan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan, penilaian 

responden 73,1% termasuk kategori tinggi, artinya menurut 

penilaian responden program dan materi diklat transportasi sangat 

sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi. Dengan k<!ta lain 

kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti diklat transportasi 

sesuai dengan kebutuhan organisasi Dinas Perhubungan. 

1 0) Manfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas 

Perhubungan, penilaian responden 73,8% termasuk kategori tinggi, 

artinya menurut penilaian responden hasil mengikuti diklat 

transportllsi bermanfaat meningkatkan kemampuan pegawm 

melaksanakan tugas pekerjaan di Dinas Perhubungan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden 

memberikan penilaian yang baik terhadap hasil pelaksanaan diklat 

transportasi. Dengan kata lain pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 

Langkat yang telah mengikuti diklat transportasi merasakan manfaat 

diklat transportasi sangat menunjang kompetensi teknis mereka dalam 

melaksanakan pekeijaan di bidang perhubungan. Dengan demikian 

pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat perlu membuat 

rencana dan program untuk mengirimkan pegawai mengikuti diklat 

transportasi secara rutin dan berkesinambungan untuk memperoleh. 

memelihara. dan meningkatkan kompetensi teknis pegawai. 
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b. Variabel Supenrisi (X2) 

Pimpinan sebagai atasan langsung berkewajiban meningkatkan 

kemampuan pegawai untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 

pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi. Keterbatasan organisasi 

dalam mengikutsertakan pegawai mengikuti diklat transportasi dapat 

diatasi dengan menerapkan praktik-praktik supervisi untllk: 

memelihara dan meningkatkan kompetensi teknis pegawai. 

Keterbatasan tersebut diantaranya ketersediaan anggaran yang kurang 

memadai serta keterbatasan waktu dan lokasi pelaksanaan diklat di 

Iuar tempat kerja. Supervisi dalam bentuk pelatihan di tempat kerja 

merupakan metode diklat on job training. Supervisi yang memadai 

dari atascn lanesung diharapkan mampu mengatasi keterbatasan 

organisasi tersebut sehingga kebutuhan akan kompetensi teknis 

pegawai dapat dpelihara dan ditingkatkan. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan supervisi di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Langkat perlu dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas supervisi sehingga berdampak positif 

terhadap kompetensi teknis pegawai yang bekerja di bidang 

perhubungan. Dimensi yang diukur dalam penilaian pelaksanaan 

superviSI dalam penelitian ini meliputi aspek pengawasan dan 

penilaian, pengarahan, pembimbingan dan pendampingan. 

pembelajaran, pelatihan di tempat ke~ja. dan peningkatan pengetahuan 

(transfer knowledge) yang dituangkan dalam 10 butir pertanyaan 

berikut: 
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1) Pengawasan dan penilaian oleh atasan langsung. 

2) Pengamatan dan penilaian 

3) Pengarahan 

4) Bimbingan dan solusi pemecahan masalah 

5) Pendampingan 

6) Pembelajaran 

7) Menggali potensi diri 

8) Melatih keterampilan berkaitang dengan peralatan kerja 

9) Melatih kemampuan melaksanakan tugas 

1 0) Meningkatkan pengetahuan pegawai melalui tramfer kno>vledge 

Penilaian responden terhadap 1 0 indikator pertanyaan ten tang 

pelaksanaan snpervisi dikelompokkan menurut kategori penilaian 

yang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif frekuensi. 

Frekuensi dan kategori jawaban res{Jonden dapat dilihat pada Tabel 

4.6. 

Tabel 4.6 Frekuensi Jawaban Pertanyaan 
Variabel Supen'isi (X2) 

No 
1

1 Indikator : Penilaian Respouden i Skor i Persentase [Kategori 
, i STS ! TS ' R ! S ~ j Pencapaian 1 I :~~~, -~------+--[ : I i I 

1----i-------~~1-~-_[ . f , 1 f i 1 I 

I 1 Pengawa~an ! 0 L_Q_~__:3~--!~_l_l__i 208 i ~~__Lf~ 
2 Penilaian ..t . l..t II 23 • 0 · 157 1 60.4 Cukup 
3 : Pengarahan 2 ··1.5---~6--19 1 0 156 i 60.0 1 Cukup 
4 : Bimbingan 0 20 13 -~_!_?_ ! 0 !55 ' 59.6 Cuku_g_ 
5 Pendampingan 2 18 19 13 0 147 i 56.5 Cukl!Jl.. 
6 1 Pembelajaran 1 I 19 15 17 ! 0 1 152 I 58.5 Cukup 
7 . Menggali potensi __ 1_19 14 18 0 153 1 58.8 Cukup 
8 i Melatih keterampilan . 2 20 15 15 0 14 7 56.5 Cuku_p 
9 '•Melat\h tugas . 2. 20 _15 · 15 ' 0 147 ' 56.5 Cu~ 
0 Tran;(er hzm;iedRe ---2 ~~i-1713--1---148---:---56:9-~-~CuklJi 
---~tal----'-'---16-~164 138 !98 · 4 !570 ' 60,4 --CUk-up 

Sumber Data :Rekapitulasi Hasil Penelitian 2015 (Data D10lahl 

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing 

indikator sebagai berikut : 
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1) Pengawasan dan penilaian oleh atasan langsung, penilaian 

responden 80,4% termasuk kategori tinggi, artinya menurut 

penilaian responden pengawasan oleh atasan langsung sudah 

berjalan baik dan kegiatan pengawasan mendorong pegawai untuk 

menghindari penyimpangan terhadap rencana dan standar kerja 

yang telah ditetapkan organisasi. Pengawa5an merupakan salah 

satu strategi dalam pengembangan sumber daya manusia, dengan 

demikian pengawasan yang baik dapat membentuk perilaku 

pegawai kerja pegawai sesuai standard an prosedur yang ditetapkan 

organisasi. 

2) Pengamatan dan penilaian, penilaian responc!en 60,4% termasuk 

kategori cukup, artinya menurut penilaian responden atasan 

langsung relah mengadakan kunjungan ke tempat tugas untuk 

melakukan pengamatan dan penilaian terhadap ketersediaan I 

kesesuaian peralatan kerj a, teknik dan metode pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan, meskipun kategori cukup JUga 

memberikan makna bahwa kunjungan tersebut dirasakan belum 

dilaksanakan secara optimal. Dengan kata lain pimpinan harus 

meningkatkan kuantitas dan kualitas pengamatan dan penilaian 

terhadap ketersediaanlkesesuaian peralatan kerja, teknik dan 

metode pegawa1 dalam melaksanakan pekerjaan untuk 

mengoptimalkan kemampuan dan prestasi kerja pegawai. 

3) Pengarahan, penilaian responden 60,0% termasuk kategori cukup. 

artinya menurut penilaian responden atasan langsung telah 
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memberikan pengarahan petunjuk pelaksanaan I teknis pekerjaan, 

dan sikap perilaku sebelum pegawai melaksanakan pekerjaan, 

meskipun kategori cukup juga memberikan makna bahwa 

pengarahan tersebut belum dilaksanakan secara optimal. 

Peilgarahan dari atasan langsung ten tang petunjuk 

pelaksanaan/teknis pekerjaan, dan sikap perilaku sangat dibutuhkan 

dalam pelaksanaan tugas di bidang perhubungan. Pengarahan yang 

optimal dari segi kuantitas dan kualitas berdampak positif terhadap 

kesiapan dan kemampuan pegawai melaksanakan pekerjaan. 

Dengan demikian atasan langsung harus meningkatkan kuantitas 

dan kualitas pengarahan terhadap egawai bawahan sebelum 

melaksanakan pekerjaannya. 

4) Birnbingan dan solusi pemecahan masalah, penilaian responden 

59,6% terrnasuk kategori cukup, artinya menurut penilaian 

responden atasan langsung memberi birnbingan dan solusi kepada 

pegawai untuk mengatasi masalah pelaksanaan pekerjaan, 

meskipun kategori cukup juga memberikan makna bahwa 

pernbimbingan dan pemberian solusi dalam rnernecahkan rnasalah 

pekerjaan belum dilaksanakan secara optimal. Dengan kata lain 

atasan langsung harus mengoptimalkan pemberian bimbingan dan 

solusi memecahkan masalah sehingga kemarnpuan pegawai 

pegawai Iebih rneningkatkan dalarn melaksanakan peker:jaan. 

5) Pendarnpingan, penilaian responden 56.5% terrnasuk kategori 

cukup. artinya menurut penilaian responden atasan Iangsung 

16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



90 

memberikan pendampingan terhadap pegawai dalam melaksanakan 

pekeljaannya, meskipun kategori cukup juga memberikan makna 

bahwa pendampingan oleh atasan langsung belum dilaksanakan 

secara optimal. Pendampingan sangat dibutuhkan pegawai, 

utamanya pegawai yang belum mempunyai kemampuan pribadi 

atau kemandirian dalam melaksanakan pekeljaan. Dengan 

demikian atasan iangsung harus mengoptimalkan pendampingan 

terhadap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

6) Pembelajaran, penilaian responden 58,5% termasuk kategori 

cukup, artinya menurut penilaian rcsponden atasan Jangsung 

mengajari pegawai cara memperoleh dan mempelajari ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidg_ng transportasi dan bagaimana 

menjadi pemecah masalah. Kategori cukup memberikan makna 

agar atasan langsung lebih mengoptimalkan teknik pembelajaran. 

Pembelajaran yaag baik berdampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan pegawai sehingga menghasilkan kinerja yang optimal. 

7) Menggali potensi diri, penilaian responden 58,8% termasuk 

kategori cukup, artinya menurut penilaian responden atasan 

langsung membantu pegawai menerapkan pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, dan perilaku tertentu hasil pelatihan di tempat kerja. 

Kategori cukup memberi makna agar atasan langsung lebih optimal 

menggali potensi diri pegawai untuk menerapkan kemampuannya 

melaksanakan pekerjaan di bidang perhubungan. 
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8) Melatih keterampilan berkaitan dengan peralatan kerja, penilaian 

responden 56,5% termasuk kategori cukup, artinya menurut 

penilaian responden atasan langsung melatih pegawat 

mengoperasikan, memelihara, dan merawat peralatan kerja, 

meskipun kategori cukup juga memberi makna agar atasan 

langsung lebih mengoptimalkan pelatihan keterampilan di tempat 

kerja. 

9) Melatih kemampuan melaksanakan tugas, penilaian responden 

56,5% tetmasuk kategori cukup, artinya menurut penilaian 

responden atasan langsung melatih pegawai dalam melaksanakan 

tugas teknis dan operasional. Kategori cukup memberi makna agar 

<1tasan langsung lebih lebih optimal melatih kemampuan pegawai 

melaksanakan peke~jaannya. 

10) Meningkatkan pengetahuan pegawai melalui transfer knowledge 

penilaian responden 56,9% termasuk kategori cukup, artinya 

menurut penilaian responden atasan langsung memberikan 

intormasi kepada pegawai berkaitan dengan perkembangan 

peraturan perundang -undangan, ilmu dan teknologi, dan 

pengetahuan teknis di bidang transportasi. Kategori cukup 

bermakna agar atasan langsung lebih optimal dalam meningkatkan 

pengetahuan pegawai karena transfer knowledge dari atasan 

langsung dibutuhkan untuk memelihara dan meningkatkan 

kompetensi teknis pegawai berkaitan dengan pengetahuan di 

bidang transportasi. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

responden memberikan penilaian yang cukup terhadap praktik-praktik 

supervisi yang diterapkan oleh atasan langsung. Kategori cukup 

mempunyai pengertian bahwa menurut penilaian pegawai, praktik

praktik supcrvisi oleh atasan langsung telah diiaksanakan di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Langkat meskipun pelaksanaannya dinilai 

belum optimal. 

Supervisi yang berkualitas turut membantu pcgawai memelihara 

dan meningkatkan kompetensi teknis yang berkaitan dengan tugas dan 

jjabata;mya. D~ngan kata lain pegawai sangat membutuhkan supervisi 

dari atasan langsung untuk memelihara dan meningkatkan kompetensi 

teknis di bidang transportasi, sehingga at::tsan langsung harus 

mengoptimalkan praktik-praktik supervisi unmk membantu pegawai 

memelihara dan meningkatkan kompetensi teknis di bidang 

transportasi. Salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan 

penerapan praktik-praktik supervisi di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Langkat adalah adanya pemimpin yang memiliki kompetensi 

manajerial dan teknis di bidang transportasi. Dengan kata lain 

pemimpin sebagai atasan langsung yang tidak memiliki kompetensi 

manajerial dan teknis tidak r..kan mampu menerapkan praktik-praktik 

supervisi secara optimal kepada pegawai bawahannya. 
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c. Varia bel Kompetensi Teknis (Y 1) 

Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk 

melaksanakan satu tugas atau peran, kemampuan mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai 

pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetab.uan dan 

keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran 

yang dilakukan. Dalam konteks Pegawai Negeri Sipil di bidang 

perhubungan dapat dikatakan kompetensi merupakan kemampuan dan 

karakteristik yang wajib dimiliki oleh seorang aparatur perhubungan 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan 

pada tugas jabatannya sehingga pegawai tersebut dapat melaksanakan 

tugasnya di bidang perhubungan secara vrofesional, efektif, efi~ien, 

dan berkualitas. Klasitikasi kompetensi menurut pendapat beberapa 

ahli meliputi kompetensi teknis, manajerial dan sosio-kurtural. 

Kompetensi di bidang transportasi merupakan klasifikasi 

kompetensi teknis yang wajib dimiliki aparatur perhubungan 

sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 

Tahun 2012 tentang Sumber Daya Manusia di Bidang Transportasi. 

Pencapaian tujuan organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

sangat dipengaruhi oleh kompeteilsi teknis pegawai yang bekerja di 

dalamnya. Kompetensi pegawai harus sejalan dengan visi dan misi 

organisasi, karena aparatur yang kompeten dan berkualitas dapat 

menghasilkan kinerja tinggi. 
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Tingkat kompetensi teknis bidang transportasi harus dievaluasi 

sebagai bahan masukan bagi pimpinan untuk mengambil keputusan 

berkaitan dengan pemenuhan dan peningkatan kompetensi teknis 

pegawa1. Dimensi penilaian kompetensi teknis pegawm dalam 

penelitian m1 meliputi tingkat pengetahuan. keahlian, dan 

keterampilan serta aspek prilaku, pengalaman ketja dan kemampuan 

melayani yang dituangkan dalam 10 indikator pertanyaan berikut : 

1) Pengetahuan 

2) Kemampuan bekerja 

3) Keahlian 

4) Keterampilan 

5) Hasrat berprestasi 

6) Disiplin 

7) Kerjasama 

8) Ketahanan 

9) Pengalaman bekerja 

I 0) Kemampuan melayani 

Penilaian responden terhadap 1 0 indikator pertanyaan tentang 

kompetensi teknis p~gawai dikelompokkan menurut kategori penilaian 

yang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif frekuensi. 

Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 

4.7. 
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Tabel4.7 Frekuensi Jawaban Pertanyaan Variabel 
K t 'Tk'(Y) ornl!_e ens• e DIS I 

No lndikator 1 Penilaian Responden Skor Persentase jKategori 
iSTS TS R I s ss Pencapaian 
! f f f l f f 

_!___ ~_ngetahuan I 4 32 4 l 9 3 131 50.4 I Cukup 
__:!__' Kcmampuan bekeria ' 6 23 i 8ll2 3 I 139 I 53.5 I Cukup 
3 jKeahlian i 3 I 25 8 i 13 3 144 55.4 Cukup 
4 I Kcterarnpilan 1 2 : 22 ' 6 l 19 1 3 155 I 596 I Cukup 
~~--~--~· ~--~~---------+----~- -~--~----

I 5 _ Hasrat b.:rp__I"~~<l~--~-L~_l!__~ __ 8 • .;7 J 172 66.2 Tinggi 
~isipli!_J ____ _________j_ 3 ! 9 !0 I 29 i I 172 i 66.2 Ti~ 

7__ · Kcrja..-;arna 2 8 8 30 4 182 70.0 Tinggl 
8 :Kctahanan 

' 
I 

' 
8 I 5 34l 4 188 i 72.3 l Tinggi 

-~: Penga~aman I 0 I 5 31 14 2 L j_§_2____L_ 6 5. 0 ~-! Ti!)_ggi_ 
0 Melavani ·, 0 I 18 17 13 4 !59 i-- 61.2 ! Tinggi 

Total I 24 i 161 • 105 1 200 i 30 I 161 I 62.0 i Tinggi I .. 
Sumber Data :Rekapttulast Hasll PenehtJan 2015 (Data Dtolah) 

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing 

indikator sehagai berikut : 

1) Pengetahuan. penilaian responden 50,4% termasuk kategori cukup. 

artinya menurut penilaian responden tingkat pengetahuan pegawai 

belum tinggi tentang perundang-undangan, teknis dan operasional 

terkait dengan pekedaan di bidang perhubungan, dengan demikian 

tingkat pengetahuan pegawai di bidang transportasi masih perlu 

ditingkatkan. 

2) Kemampuan bekerja, penilaian responden 53,5% tennasuk 

kategori cukup, artinya menurut penilaian responden tingkat 

kemampuan pegawai beke~ja belum sepenuhnya sesuai dengan 

petunjuk pelaksanaan dan teknis di bidang perhubungan meskipun 

belum memenuhi sehingga kemampuan bekerja pegawai masih 

perlu ditingkatkan. 

3) Keahlian. penilaian responden 55.4% termasuk kategori cukup. 

artinya menurut penilaian responden tingkat kesesuaian bidang 

keahlian pcgawai dengan pekerjaan teknis dan operasional 
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perhubungan belum memenuhi kriteria ideal. Kriteria ideal antara 

adanya keseuaian anatara keahlian dengan tugas dan jabatan yang 

diem ban. U ntuk mengatasi hal terse but pimpinan perlu 

menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahliannya atau 

mengikutsertakan pegawai dalam dik!at transportasi berbasis 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan tugas dan jabatan. 

4) Keterampilan, penilaian responden 59,6% terrnasuk kategori 

cukup, artinya menurut penilaian responden tingkat kemampuan 

pega\Vai masih perlu ditingkatkan dalam mengoperasikan, 

memelihara, dan merawat pt:ralatan ke~ia. 

5) Hasrat berprestasi. penilaian responden sebesar 66,2% termasuk 

kategori tinggi, artinya menurut penilaian responden tingkat hasrat 

untuk berprestasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan di 

bidang perhubungan sudah tinggi. 

6) Disiplir., penilaian responden 66,2% termasuk kategori tinggi, 

artinya menurut penilaian responden tingkat disiplin pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan di bidang perhubungan sudah 

tinggi. Meskipun hasil penilaian responden sudah masuk kategori 

tinggi, namun masih ditemukan adanya pegawai yang memiliki 

disiplin kerja rendah sehingga pimpinan perlu melakukan langkah

langkah yang tepat untuk menciptakan disiplin keija yang merata 

di antara semua pegawai. 
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7) Ketjasama, penilaian responden 70,0% termasuk kategori tinggi, 

artinya menurut penilaian responden tingkat kemampuan pegawai 

bekeijasama dalam tim dan rekan sekantor sudah baik. 

8) Ketahanan, penilaian responden 72.3% termasuk kategori tinggi, 

artinya 111enurut penilaian responden tingkat kemampuan pegawai 

dalam menghadapi tekanan dan tantangan menghad~pi beixm 

pekerjaan sudah baik. 

9) Pengalaman bekerja, penilaian responden 65,0% termasuk kategori 

tinggi, artinya menurut penilaian responden tingkat pengalaman 

kerja pegawai pada bidang pekerjaan sa&t ini termasuk kategori 

tinggi. 

1 0) Kemampuan melayani, penilaian responden 61 ,2% termasuk 

kategori tinggi. artinya menurut penilaian responden tingkat 

kemampuan pegawai memberikan pelayanan dan informasi kepada 

masyarakat pcngguna jasa tramportasi :;udah tinggi. Meskipun 

sudah termasuk kategori tinggi namun masih ditemukan pegawai 

yang memiliki kemampuan belum optimal dalam melayani dan 

memberikan informasi kepada masyarakat pengguna Jasa 

transportasi sehingga pimpinan perlu melakukan langkah-langkah 

yang tepat untuk menci ptakan kemampuan yang merata di an tara 

semua pegawa1. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

penilaian responden terhadap variabel kompetensi teknis termasuk 

kategori tinggi. Meskipun sudah tennasuk kategori tinggi. namun 
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penilaian terhadap indikator pengetahuan, kernampuan bekerja, 

keahlian dan keterarnpilan rnasih terrnasuk kategori cukup. Hal 

tersebut perlu rnendapat perhatian pirnpinan agar rneningkatkan 

kornpetensi teknis pegawai rnelalui diklat transportasi dan supervisi 

yang memadai dari atasan langsung. Kornpetcnsi teknis ya11g tinggi 

sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai tersebut d:1lam 

melaksanakan pekerj aann ya. 

d. Variabel Kinerja (Y2) 

Penilaian kinerja pegav.m sangat dibutuhkan untuk 

m.endapatkan informasi yang memadai sebagai bahan pertimbangan 

p1mpman dalam mengambil keputusan rnernperbaiki atau 

meningkatkan kinelja pega·.vai di dalam organisasi. Kegiatan penilaian 

kiner:ja sendiri dimaksudkan untuk mengukur kinetja masing-masing 

pega\vai dalam mengembangkan dan meningkatkan kinetja, sehingga 

dapat diambil tindakan yang efektif berupa pernbinaan berkelanjutan 

mauptm tindakan koreksi atau perbaikan atas peketjaan yang dirasa 

kurang sesuai dengan deskripsi pekerjaan. 

Demikian halnya dengan penilaian kinerja pegawai Dinas 

Perhubungan Kabupaten Langkat, penilaian kinerja sangat diperlukan 

untuk mendapat hasil yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pimpinan dalam mengambil tindakan untuk meningkatkan kinetja 

pegawai yang belum optimal. Dimensi penilaian kinerja pegawai 

dalam penelitian ini meliputi kuantitas. kualitas, ketepatan waktu, 
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efektifitas, efesiensi dan kemampuan pribadi (kemandirian) yang 

dituangkan dalam 6 indikator pertanyaan berikut : 

I) Kuantitas 

2) Kualitas 

3) Ketepatan waktu 

4) Efektifitas 

5) Efesiensi 

6) Kemampuan pribadi (kemandirian) 

Penilaian responden terhadap 10 indikator petianyaan ten tang 

kompetensi teknis pegavvai dikelompokkan menurut b.tegori penilaian 

yang diukur dengan menggunakan statistik deskriptif frekuensi. 

Frekuensi dan kategori jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 

4.8. 

Tabel 4.8 Frekuensi Jawaban Pertanyaan 
Varia bel Kinerja (Y 2) 

No I. lndikator 1 Penilai~n Responden j Skor I Persentase jKategori 
i ' STSj TS I R i S I SS i 

1 
Pencapaian I 

i • f ' f : f • f i f j I I 
f------------------~~-'--"---::-+-:~-+-·-~:---t--:::--:---

_!_~Kuantit~-----~' _]_ i 24 -+-±__1_1_2__~ 153 j 58.8 [ Cukup 
_1_ Kualitas ______ 2 27 4 · 16 . 3 · 147 ' 56.5 CukuiJ 

3 Ketepatan waktu 2 23 2 22 3 157 1 60.4 1 Cukup-
4 Efektititas I 27 5 16 ' 3 149 1 57.3 1 Cukup 
-5-ffiSiCrtSi---------~---27-li 10 L___l:!l_ ! 55.0 Cukup 

6 1 Kemampuan l'ii_hadi 
1 

I 24 i 9 : 15 3 151 j 58.1 i Cukup 
Total 9 ' 152: 35 • 98 1 18 900 i 57,7 1 Cukup 

Sumber Data : Rekapitulasi Has II Penelitian 2015 (Data Dtolah) 

Hasil pengkategorian penilaian responden untuk masing-masing 

indikator sebagai berikut : 

1) Kuantitas, penilaian responden 58,8% termasuk kategori cukup. 

Kuantitas kerja merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 

pegaw~u berdasarkan target yang ditetapkan organisasi dalam 
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periode waktu tertentu. Kuantitas kerja pegawai yang masuk 

kategori cukup memberikan gambaran bahwa tujuan organisasi 

dilihat dari aspek kuantitas belum memenuhi target yang 

ditetapkan dalam periode waktu tertent'.l. Hal tersebut harus 

mer~adi perhatian pimpinan untuk melakukan tindakan dan upaya 

meningkatkan kuantitas kerja pegawai sehingga berdampak 

signifikan terhadap pencapaian target kuantitas kerja organisasi. 

2) Kualitas, penilaian responden 56,5% termasuk kategori cukup. 

Kualitas ker:ja pegawai merupakan pemenuhan persyaratan standar 

kualitas ker:ia yang ditetapkan organisasi. Kualitas ker:ja pegawai 

yang masuk kategori cukup memberikan gambaran bahwa belum 

semua pegawai beketja sesuai persyaratan standar kualitas kerja 

yang ditetapkan organisasi. Hal tersebut harus menjadi perhatian 

pimpinan untuk melakukan tindakan dan upaya meningkatkan 

kualitas hasil kerja pegawai. 

3) Ketepatan waktu, penilaian responden 60,4% termasuk kategori 

cukup. Ketepatan waktu pegawai dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan suatu peketjaan berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pekerjaan lainnya dalam suatu organisasi. Suatu pekerjaan yang 

tidak diselesaikan tepat waktu akan menghambat pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. Ketepatan waktu kerja pegawai 

yang masuk kategori cukup memberikan gambaran bahwa pegawai 

belum memenuhi standar waktu yang ditetapkan organisasi dalam 

menyelesaikan peker:iaan, sehingga pimpinan perlu mengambil 
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tindakan dan upaya untuk mendorong pegawai melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu yang ditetapkan 

orgamsast. 

4) Efektifitas, penilaian responden 57,3% termasuk kategori cukup. 

Efektititas mengukur pencapaian t1~j uan sesmi target yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain kinerja pegawai dikatakan efektif jika 

tercapainya tujuan secara tepat sesuai target yang ditetapkan 

organisasi. Efektifitas kinetja pegawai yang masuk kategori cukup 

menggambarkan proses kerja yang belum efektif. Dengan 

demikian p1mpman perlu melakukan tindakan dan upaya 

mendorong pegawai lebih efektif dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan. 

5) Efesiensi. penilaian responden 55,0% termasuk kategori cukup. 

Efesiensi berkaitan dengan tingkat penggunaan sumber daya dalam 

proses pelaksanaun pekerjaan. Sem<!kin sedikit sumber daya yang 

digunakan dalam menyelesaikan suatu peketjaan, maka prosesnya 

dianggap semakin efisien. Proses yang efisien ditandai dengan 

biaya yang lebih murah dan penggunaan waktu lebih singkat. 

Efesiensi pegavvai dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu 

peketjaan yang masuk kategori cukup menggambarkan proses 

kerja yang belum efesien. Dengan demikian pimpinan perlu 

melakukan tindakan dan upaya mendorong pegawai lebih efesien 

dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan. 
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6) Kemampuan pribadi (kemandirian), penilaian responden 58, I% 

termasuk kategori cukup. Kemampuan pribadi atau kemandirian 

merupakan kemampuan individu pegawai dalam mengembangkan 

dan menggunakan potensi-potensi dirinya dala..11 merespon 

tuntui.an organisasi dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. Kemampuan pribadi atau kemandirian yang masuk 

kategori cuk:up menggambarkan pegawai belum memiliki 

kemampuan pribadi atau kemandirian dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan organisasi. Pimpinan 

dapat melakukan upaya untuk mengatasi kemampuan pribadi atau 

kemandirian pegawai yang masih rendah melalui pendampingan 

dan bimbingan dari atasan langsun. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan masih dalam kategori cukup sehingga 

perlu dilakukan upaya-upaya ur.tuk meningkatkan kinerja pegawai, 

antara dengan meningkatkan kompetensi teknis melalui diklat 

transportasi dan supervisi yang memadai dari pimpinan. Kinerja 

pega"vai sangat menentukan pencapaian tujuan organisasi. atau 

dengan kata lain kinerja pegawai yang tinggi akan berdampak positif 

terhadap keberhasi Ian pencapaian tuj uan organ1sas1 sesuai visi dan 

misi yang telah ditetapkan. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui nilai koefisien jalur dan 

besarnya pengaruh antar variabel penelitian digunakan alat bantu 

program SPSS. 

XI 
(Diklat 

Transportasi) 

X2 
(Supervisi) 

.,, = 0,447 

Y, 
(Kompetensi 

Te:U.is) 

6z = 0,363 

1 
(Kioerja) 

Gambar 4.1 Bagan Umum Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Bagan keseluruhan hubungan antar variabel penelitian, nilai 

koefisien jalur dan besarnya pengaruh antar variabel dapat dilihat dalam 

Gambar 4.1. Sedangkan basil pengujian hipotesis dapat diuraikan sebagai 

berikut :. 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis 1 : Ada pengaruh diklat transportasi (Xt) dan supervisi 

(X2) secara simultan terhadap kompetensi teknis pegawai (YI) pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 
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Untuk mengetahui kelayakan model regresi digambarkan angka-

angka dalam tabel Anova. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

signifikansi kedua variabel bebas tersebut terhadap kompetensi teknis 

(Y 1) secara simultan maka dilakukan pengujian terhadap persamaan 

regresi tersebut melalui pengujian hipotesis sebagai mana terlihat 

dalam Tabel4.9. 

Tabel4.9 Pengujian Hipotesis 1 Dengan Uji-F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

1 Regression 2644,338 2 1322,169 97,770 

Residual 662,643 49 13,523 

Total 3306,981 I 51 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

Siq. 

.oooa 

i 

Untuk menguji apakah kedua Yariabel tersebut secara simultan 

berpengaruh terhadap kompetensi teknis (Y l) dilakukan pengujian 

dengan menggunakan uji F. 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan menunjukkan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Ha diterima atau Ho ditolak pada tingkat 

signitikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan diklat transportasi (XI) dan supervisi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kompetensi teknis (Y 1) a tau hipotesis 1 diterima. 

Untuk mengetahui pengaruh diklat transportasi (X,) dan 

supervisi (X2) secara simultan terhadap kompetensi teknis (YI) adalah 

dari hasil perhitungan dalam model SummarJ·. khususnya angka R 

Square. 
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Tabel4.10 Besar Pengaruh Simultan Variabel X1 dan X2 
Terhadap Y1 

Model Summary 

Model Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Square Estimate 

1 ,894" ,800 ,791 3,67741 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 
Sumber Data :Hasil Penelitian Y ahun 2015 (Data Diolah) 
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Besamya angka R Square (r2
) adalal1 0.800 .. A.ngka tersebut 

mempunyai arti bahwa pengaruh diklat transportasi (X1) dan 

supervisi (X2) secara simt!ltan terhadap kompetensi teknis (YI) adalah 

80% dan sisanya (20%) dipengaruhi oleh faktor lain atau besarnya 

nilai E1 = v' 1 - 0,60() = OA47 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Diagram jalur persamaan pertama dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

x2 
(Supervisi) 

0,774 

Gambar 4.2 Diagram Jalur Model Pertama 

Et = 0,447 

yl 
(Kompetensi 

Teknis) 

Hipotesis 2 : Ada pengaruh diklat transportasi (X1) dan supervisi 

(X 2) secara parsial terhadap kompetensi teknis pegawai (Y 1) pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 
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Untuk menguji apakah variabel diklat transportasi (XJ) dan 

supervisi (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kompetensi teknis 

(Yt) dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji-t. Sedangkan 

untuk mengetahui besarnya koefesien jalur digunakan angka Beta atau 

Standarized Coejlecient berikut sebagaimana terlihat dalam Tabel 

4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Output Pengujian Hipotesis 2 Secara Parsial 
Dengan Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -26,955 4,209 -6,404 ,000 

X1 1,321 '118 ,774 11 '198 ,000 

X2 ,257 ,073 ,242 3,509 ,001 

a. OependentVariab~: Y1 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan menunjukkan nilai 

signifikan variabel diklat transportasi (X 1) 0,000 < 0,0'5 da..TI variabel 

supervisi (X2) 0,00 I < 0,05. Ha diterima atau Ho ditolak pada tingkat 

signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Jiklat transportasi (X Ji dan supervisi ( X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kompetensi teknis (Y t) atau hipotesis 2 diterima. 

Sedangkan nilai kofisien jalur diklat transportasi (XI) 0, 774 dan 

supervisi (X2 ) 0.242. Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis 2 dapat 

dilihat pada Tabel 4.12. 
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T b I 4 12 R ka . I . H "I P H" a e e apttu as1 as I engu.iian ipoteSIS 2 
No.i Varia bel ! Koefesien i Nilai ! Kesimpulan 

Jalur I Si2nifikan 
I. Diklat Transportasi (X 1) 0,774 0,000 Hipotesis 

diterima 
2. Supervisi (X2) 0,242 0,001 Hipotesis 

diterima 
.. 

Sum her Data :Has II Peneiitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

Model persamaan jalur pertama yang digunakan berdasarkan 

hipotesis I dan 2 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Maka hasil persamaan yang diperoleh adalah : 

Persamaan di atas menggambarkan bahwa hesarnya koefisien 

jalur variabel diklat transportasi iX 1) diperoleh 0, 774, dan koefisien 

jalur supervisi (X2) diperoleh 0.242 yang menunjukkan kedua variabel 

bebas diklat transportasi (X1) dan supervisi (X2) memiliki arah yang 

positif terhadap varia bel terikat kompetensi teknis (Y 1 ). 

c. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis 3 : Ada pengaruh diklat transportasi (X 1 ), supervisi 

(X2) dan kompetensi teknis (Y!) secara simultan terhadap kinerja 

pegawai (Y 2) pada Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

Untuk mengetahui kelayakan model regresi digan1barkan angka-

angka dalan1 tahel Anova. Untuk mengetahui tingkat signitikansi 

ketiga variabel bebas tersebut terhadap kinerja pegawai (Y2) secara 

simultan. dilakukan pengujian terhadap persamaan regresi tersebut 

melalui pengujian hipotesis sebagai manaterlihat dalam Tabel 4.13. 
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Tabel4.13 Pengujian Hipotesis 3 Dengan Uji-F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

1 Regression 1542,308 3 514,103 105,111 

Residual 234,769 48 4,891 

Total 1777,077 51 

a. Predictors: (Constant), Y1, X2. X1 

b. Deper;dent Variable: Y2 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 
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Sig. 

.ooo• 

Untuk menguji apakah kedua variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y2) dilakukan pengujian 

dengan uji F. 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan terlihat nilai 

signifikan 0.000 < 0,05. Ha diterima atau Ho ditolak pada tingkat 

signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diklat 

transportasi (X: 1 ), supervisi (X2) dan kompetensi teknis (Y,) secara 

simultan bcrpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y 2) atau 

hipotesis 2 diterima. 

Untuk mengetahui pengaruh diklat transportasi (Xt), supervisi 

(X2) dan kompetensi teknis ( Y 1) secara simultan terhadap kinerja 

pegawai (Y2) adalah dari hasil perhitungan dalam model Summary, 

khususnya angka R Square. 

Tabel4.14 Besar Pengaruh Simultan Variabel X1, Xz dan 
Y 1 Terhadap Y2 

Model Summary 

Model Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Square Estimate 

1 ,932a ,868 ,860 2,21157 

a. Predictors: (Constant). Y1. X2. X1 

b. Dependent Variable Y2 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 
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Besarnya angka R Square (r2
) adalah 0,868. Angka tersebut 

mempunyai arti bahwa pengaruh diklat transportasi (XI), supervisi 

(Xz) dan kompetensi teknis (Y t) secara simultan terhadap kinerja 

pegawai (Y2) adalah 86.8%. Sedangkan sisanya 13,2% dipengaruhi 

oleh fakt:::>r lain atau besarnya nilai s 2 = .... / (1- 0,868) = 0,363 

d. Pengujian Hipotesis 4 

Diagramjalur persamaan kedua dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

0,715 

0,040 

y2 
(Kinerja) 

Gambar 4.3 Diagram Jalur Model Kedua 

Hipotesis 4 : Ada pengaruh diklat transportasi (X1), supervisi 

(X2) dan kompetensi teknis (Y 1) secara parsial terhadap kinerja 

pega\vai (Y2) pada Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

Untuk menguji apakah variabel diklat transportasi (X 1). 

supervisi (X2) dan kompetensi teknis (Y 1) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawm ( Y2 J dilakukan penguJian dengan 

jalur digw1akan angka Beta atau Srwzdarized Coefj'eciem berikut 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Hasil Output Pengujian Hipotesis 4 Secara Parsial 
Dengan Uji-t 

Coefficients a 

Model Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) -10,234 3,431 -2,983 ,004 

X1 ,273 '134 .218 2.037 ,047 

X2 ,031 ,049 ,040 ,634 ,529 

Y1 ,524 ,086 ,715 6,103 ,000 

a. Dependent Variable: Y2 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan menunjukkan nilai 

signifikan variabel diklat transportasi (X 1) 0.047 < 0.05. variabel 

supervisi (X2) 0.529 > 0.05, dan variabel kompetensi teknis (Y 1) 0,000 

< 0,05. Ha diterima atau Ho ditolak pada tingkat signifikan 5%. 

Secara parsial variabe! diklat transportasi (X 1) dan kompetensi teknis 

(Y,) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y2) 

sedangkan supervisi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kmerja pegawai (YI). 

Nilai koefisien jalur diklat transportasi (X 1) 0,218, supervrsr 

(X2) 0,040 dan kompetensi teknis (Y 1) 0. 715. Rekapitulasi hasil 

pengujian hipotesis 4 dapat dilihat pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Rekapttulasi Hasil Pengujtan Hipotests 4 
No.; Variabel I Koefesien! Nilai ' Kesimpulan 

( : .Jalur ; Signifikan 
I. Diklat Transportasi (X 1) I 0,218 I 0.04 7 

' i 
2. Supervisi (X2) 1 o,o4o i o.s29 

Hipotesis 
diterima 
Hipotesis 

i ditolak 

2. ! Kompetensi Teknis (Y1) ! 0. 7 15 ! 0,00 l i Hipotesis 
i diterima i i I 

Sumber Data :Hasi! Penelitian Tahun 201.5 (Data OlOiah) 
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Model persamaan yang digunakan berdasarkan hipotesis 3 dan 4 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Malca hasil persamaan yang diperoleh adalah: 

Y2 = o,2I8 x, + o.o4o x2 + 0,715 Y, + 0,363 

Persamaan di atas menggambarkan bahwa besamya koefisien 

jalur variabel diklat transportasi (XJ) diperoleh 0,218, koefisien jalur 

supervisi (X2) diperoleh 0,040 dan kompetensi teknis (Y 1) 0. 715. Hal 

tersebut menunjukkan variabel diklat transpm1asi (X 1), supervisi (X2). 

dan kompetensi teknis ( Y1) mem:Iiki arah yang po->itif terhadap 

variabel kiner:ja pegawai (Y2). 

B. Pem.bahasan 

1. Pengaruh Simultan Variabel Diklat Transportasi dan Supervisi 
terhadap Kompetensi Teknis 

Sec::J.ra bersarna-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 

diklat transportasi (XJ) dan supervisi (X2) terhadap kompetensi teknis 

(Yj), atau dengan kata lain. secara bersama-sama peningkatan kegiatan 

pendidikan dan pelatihan transportasi dan supervisi akan efektif 

meningkatkan kompetensi teknis pega\vai. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan dan pelatihan bidang transportasi dan supervisi secara 

bersama-sama terhadap kompetensi teknis menggunakan hasil 

perhitungan dalam model Summary. khususnya angka R. Square. 

Besarnya angka R Square (r~) adalah 0.800. Angka tersebut mempunyai 
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arti bahwa pengaruh diklat transportasi dan superv1s1 terhadap 

kompetensi teknis secara simultan adalah 80%. 

Implikasi manajerial yang didapat dari penelitian ini adalah, bahwa 

berdasarkan analisis di atas dapat dibuktikan adanya pengaruh secara 

bersama-sama dari kegiatan diklat transportasi dan supervisi yang 

diterapkan di Dinas Perhubungan Kabupai.en Langkat terhadap 

kompetensi teknis pegawai, sehingga pimpinan perlu rnengevaluasi dan 

rneningkatkan frekuensi pengmrnan pegawa1 rnengikuti diklat 

transportasi serta pernberian supervlSI derni terpenuhinya dan 

terpeliharanya kompetensi teknis pega\vai. 

Mengikutsertakan pegawm dalarn diklat transportasi serta 

rnernperbaiki kualitas supervisi rnempakan tanggung jawab pirnpinan 

(Kepala Dinas. Sekretaris. Kepala Bidang. dan Kepala Seksi atau Kepala 

Sub Bagian) dari pegawai yang bersangkutan. Kepala Seksi dan Kepala 

Sub Bngian mcmpakan atasan langsung pegawai yang paling 

bertanggung jawab mengevaluasi kornpetensi teknis pegawai karena 

mempakan level pimpinan yang paling dekat dengan pegawai sehingga 

mengetahui secara pasti kondisi kompetensi teknis masing-masing 

pegawai yang menjadi bawahannya. 

Hasil evaluasi oleh Kepala Seksi atau Kepala Sub Bagian 

disampaikan kepada Sekretaris atau Kepala Bidang untuk ditemskan 

kepada Kepala Dinas sebagai bahan pertimbangan mengambil keputusan 

mengirirnkan pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan transportasi. 

Sedangkan manfaat hasil evaluasi bagi Kepala Seksi itu sendiri selaku 

16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



113 

atasan langsung pegawai adalah meningkatkan praktik-praktik supervisi 

untuk menggali potensi diri dan memelihara kompetensi teknis pegawai. 

Ditinjau dari aspek teori, Yuniarsih (sebagaimana dikutip dalam 

Kadarisman, 20 12) menyatakan pengembangan melalui pendidikan perlu 

dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan kompetensi pegawai. 

Peratunm Pemenntah Nomor 51 Tahun 2012 menyebutkan kompetensi 

diperoleh setelah mengikuti diklat transportasi. Berkaitan dengan 

pengarul1 supervisi terhadap kompetensi teknis pegawai Kaswan (2012) 

berpendapat bahwa supervisor dapat menggunakan coaching sebagai 

proses pembelajaran terhadap pegawai bawahcw.nya. Esensi coaching 

ialah pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, kepercayaan, emosi, perasaan, dan lain-

lain (Jervis sebagaimana dikutip dalam Kaswan. 2012). Dengan demikian 

dapat dikatakan pembelajaran merupakan proses memperoleh 

kompetensi, karena kompetensi merupakan kemampuan yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan. sikap dan perilaku. 

2. Pengaruh Parsial Langsung Variabel Diktat Transportasi dan 
Supervisi terhadap Kompetensi Teknis 

Hasil penelitian dan pengolahan data membuktikan bahwa diklat 

transportasi (XI) dan supervisi (X2) secara parsial berpengaruh langsung 

terhadap kompetensi teknis pegawai (YJ) pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Langkat. Sifat hubungan kedua variabel bebas tersebut 

terhadap kompetensi teknis pegawai adalah signifikan dan positif., 
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Diklat transportasi (XI) memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan kompetensi teknis pegawai (Y 1) maka pimpinan hendaknya 

senantiasa melakukan evaluasi dan secara konsisten melakukan 

peningkatan kompetensi teknis pegawai melalui pendidikan dan pelatihan 

bidang transportasi. B~rdasarkan hasil pengujian secara statistik terhadap 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t terhadap vllfiabel diklat 

transportasi (X 1) secara parsial mempengaruhi kompetensi teknis 

pegawai ('r' I) 59,91%. Nilai koefisien jalur dan besar pengaruh diklat 

transportasi (X t) terhadap kompetensi teknis pegawai (Y 1) dapat dilihat 

pada Tabel4.17. 

Tabel4.17 Pengaruh Langsung Variabel Diklat Transportasi (XI) 
dan Sup_ervisi _(X2) terhadap Komp_etensi Teknis (Y 1) 

No. Pengaruh I Koefesien I Perhitungan J Besar ! 

I 
I I 

Langsung Jalur I ! Pengaruh 
l. XI 0,774 (0, 774)L X 100% ! 59.91% 

2. Xz 0,242 (0.242)L X I 00% 5,85% 

I 
Sumber Data :Hasil Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

Ditinjau dari aspek teori, Yuniarsih (sebagaimana dikutip dalam 

Kadarisman. 2012) menyatakan pengembangan melalui pendidikan perlu 

dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan kompetensi pegawai. 

Peraturan Pemerintah Nom or 51 Tahun 2012 menyebutkan kompetensi 

diperoleh setelah mengikuti diklat transportasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Hendriani 

et al (20 13) dengan judul "Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan. 

Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Riau Kepri Kantor 

Pusat Pekanbaru·· yang menyimpulkan pendidikan dan pelatihan 
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berpengaruh signifikan terhadap kompetensi 0,397. Moeheriono (2005) 

dengan judul "Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan 

Tingkat III Terhadap Motivasi Kerja, Karier Dan Kompetensi Pegawai 

Provinsi Jawa Timur" yang menyimpulkan bahwa koefi.sien dari jalur 

Dikbtpirn Tingkat III terhadap kompetensi pegawai memiliki arah positif 

dengan nilai kot:fisien 0,50 I 0 dan signifikan terlihat dari nilai kritical 

2,9727 lebih besar dari t tabcl sebesar 1.96. Smvarto (2014) dengan judul 

"Hubungan Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 

Dengan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil Di Bidang Pelayanan Publik 

Di Lingkungan Pemerintah Kabupatcn T ebo'' yang menyatakan 

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingkat IV memiliki hubungan 

yang searah dengan kompetensi PNS di bidang pelayanan publik. 

Kunartinah dan Sukoco (20 1 0) dengan judul "Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan, Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja Dengan 

Kompetensi Sebagni Mediasi" yang menyimpulkan bahwa pendidikan 

dan pelatihan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kompetensi 

guru dengan nilai sig 0.000<0.05 dan nilai beta 0,360. Makasihi (20 13) 

dengan judul '·Pengaruh Implementasi Program Diklat Struktural PNS 

T erhadap Tingkat Kompetensi Kepemimpinan Aparatur Di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kepulauan Sitaro.. yang menyimpulkan adanya 

korelasi dan daya penentu/pengaruh signifikan dan positif dari 

implementasi program diklat struktual PNS terhadap tingkat kompetensi 

kepemimpinan aparatur di Sekretariar Daerah Kabupaten Kepulauan 
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Sitaro. Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi 0,859 dan 

koefisien deterrninasi (l) 0, 739. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

besarnya pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi. 

Mengingat lwmpetensi bidang transportasi sangat peming dimiliki 

pegawai yang bekerja di bidang perhubungan, maka pegawai harus 

memiliki kompetensi teknis dan ditingkatkan kualitasnya. Kompetensi 

teknis meliputi pengctahuan, keahlian, keterampilan dan sikap perilaku 

yang mutlak diperlukan dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian secara ~tatistik terhadap 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t terhadap variabel 

supervisi (X2) secara parsial mempengaruhi kompetensi teknis pegawai 

(YJ) 5,85%. Nilai koefisien jalur dan besar pengaruh supervisi (X 1) 

terhadap kompetensi teknis pegawai (Y 1) dapat dilihat pada Table 4.17. 

Peneliti2n ini didukung pemyataai! teoritik dari Kaswan (2012) 

bahwa supervisor dapat menggu.'1akan coaching sebagai proses 

pembelajaran terhadap pegawai bawahannya. Esensi coaching ialah 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses memperoleh 

pengetahuan. keterampilan, nilai. kepercayaan. emosi, perasaan, dan lain

lain (Jervis sebagaimana dikutip dalam Kaswan 2012). Dengan demikian 

dapat dikatakan pembelajaran merupakan proses memperoleh 

kompetensi. karena kompetensi merupakan kemampuan yang meliputi 

pengetahuan. keterampilan, sikap dan perilaku. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Caswa 

(2008) dengan judul ''Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi 

Keija Guru Terhadap Kompetensi Guru di Lingkungan UPT Dinas 

Pendidikan di Kec. Pandeglang Prov. Banten", dimana terdapat pengaruh 

positif an tara supervisi kepala sekolah (X1) dengan kompetensi guru (Y), 

koefesien korelasi diperoleh 0,48. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

besamya pengaruh supervisi terhadap kompetensi. 

Kegiatan supervisi dari atasan langsung terhadap pegawai bawahan 

dimaksudkan dan ditujukan untuk menjaga kualitas daci kompetensi 

teknis pegawai di bidang trasportasi. Kegiatan supervisi ini mutlak 

diperlukan mengingat keterbatasan untuk mengikutsertakan pegawai 

dalan1 diklat transportasi secara rutin dan menyeluruh terhadap semua 

peg a war. 

3. Pengaruh SimuJtan Variabel DikJat Transportasi, Supervisi dan 
Kompetensi Teknis Terhadap Kinerja Pegawai 

Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 

diklat transportasi (X 1 ). supervisi (X2) dan kompetensi teknis (Y 1) 

terhadap kine~ja pegawai (Y2). atau dengan kata lain, secara bersama-

sama peningkatan kegiatan diklat transportasi, supervisi dan kompetensi 

teknis akan efektif meningkatkan kinetja pegawai. Untuk mengetahui 

pengamh diklat transportasi. supervisi dan kompetensi teknis secara 

bersama-sama terhadap kinerja pegawai menggunakan hasil perhitungan 

dalam model Summmy. khususnya angka R. Square. Besarnya angka R 
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Square (r2
) adalah 0,868. Angka tersebut mempunyat arti bahwa 

pengaruh diklat transportasi, supervisi dan kompetensi teknis terhadap 

kiner:ia pegawai secara simultan adalah 86,8%. 

Implikasi manajerial yang didapat dari penelitian ini adalah, bahwa 

berdasarkan analisis di atas daoat dibuktikart adanya pengaruh secara 

bersama-sama dari kegiatan diklat transportasi, supervisi dan kompetensi 

teknis yang diterapkan di Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

terhadap kinerja pegawai. sehinggc.: pimpinan ptrlu mengevaluasi dan 

meningkatkan frekuensi pengiriman pegawai mengikuti diklat 

transportasi. peningkatan kualitas supervisi dan pemenuhan kompetensi 

teknis untuk meningkatkan kineija pegawai. 

4. Pengaruh Parsial Langsung Variabel Diklat Transportasi, Supervisi 
dan Kompetensi Teknis Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian dan pengolahan data membuktikan bahwa diklat 

transpotiasi (XI) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y2). Berdasarkan hasil pengujian secara statistik terhadap 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t terhadap variabel diklat 

transportasi nilai koefisien jalur 0.218. Variabel diklat transportasi secara 

parsiallangsung mempengaruhi kinerja pegawai 4,75%. 

Ditinjau dari aspek teoritis. Sutrisno (2009) menyatakan 

pengembangan melalui program pelatihan, pendidikan dipandang sebagai 

peningkatan kualitas sumber daya manusta. Pengembangan SDM 

tujuannya untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan 

keterampilan para pegawar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
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secara optimal. Dengan mengembangkan kecakapan pegawai 

dimaksudkan setiap usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian kerja 

tiap pegawai sehingga di dalam melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih 

efisien dan produktif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hendriatti et al (2013) 

"Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan, Kompetensi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank Riau Kepri Kantor Pusat Pekanbaru" yang 

menyimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh ;;ignifikan 

terhadap kinerja 0.3 79. Kunartinah dan Sukoco (20 10) dengan judul 

'·Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan. Pembelajaran Organisasi Terhadap 

Kinerja Dengan Kompetensi Sebagai Mediasi" yang menyimpulkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kiner:ja guru dengan nilai sig 0.001 <0.05 dan nilai beta 0,523. 

Hasarrah (20 I 0) dengan judul "Pengaruh Pendidikan Latihan (Diklat) 

Kepemimpinan Guru Dan Iklim Keija Terhadap Kinerja Guru Sekolah 

dasar Se Kecamatan Babakancikao Kabupaten Purwakarta" yang 

menyimpulkan bahwa Diklat kepemimpinan guru dapat memberikan 

kontribusi 11,4% terhadap kinerja guru di sekolah. Pakpahan eta! (2014) 

dengan judul "Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja 

Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang)" yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai ditunjukkan 

nilai Fhttung = 9.222 > Frabel = 3.195. Ningrum et al (2013) dengan judul 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
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Pada Karyawan Joint Operating Body Pertamina-PertoChina East Java) 

yang menyimpulkan bahwa pendidikan karyawan dan pelatihan 

karyawan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

ditunjukkan nilai F hi tung = 31.5 71 > Ftabel = 2,23. Khan et al (20 11) dengan 

judul "Impact of Training and Development on Organizational 

Performance." Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Selanjutnya hasil penelitian da11 pengoiahan data membuktikan 

bahwa secara parsial supervisi (X 1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y2) dengan nilai Sig 0,529 > 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Emawati dan 

Marjono (2007) dengan judul "Pengaruh Supervisi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerj<! Guru" yang menyimpulkan bahwa hasil penelitian 

variabel supervisi (X 1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja Guru SO di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar. Hal ini 

ditunjukkan nilai signifikansi 0, 773 (probabilitas 0, 773 > 0,05). 

Sedangkan penelitian Mulyono et a! (2013) dengan judul "Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat Di Rumah Sakit Tingkat III 

16.06.0 I Ambon" menyimpulkan bahwa karena derajat korelasi dan 

koefisien regresinya negatif maka pengaruh supervisi terhadap kinerja 

bersifat menurunkan. Artinya bila superns1 terhadap perawat 

ditingkatkan. maka kinerja perawat akan menurun. 
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Hasil penelitiian ini tidak mendukung penelitian Erawati (2014) 

dengan judul ".Pengaruh Supervisi, Lingkungan Kerja Dan Insentive 

Terhadap Kinetja Pegawai (Studi Terhadap Account Representative (AR) 

Pacta KPP Madya DKI Jakarta)" yang menyimpulkan bahwa hasil uji 

parsial dan bersama-sama menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen (supervisi, lingkungan kerj~ insentif) berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap variabel dependen (kineija pegawai). Nilai 

Kendall 'W test adalah 0.020 sebagai hasil dari uji bersama-sama variabel 

independen terhadap variabcl dependen. Besaran koefisien korelasi 

kcr:dall 's tau hasil uji parsial dari supervisi. lingkungan kerja, insentif 

terhadap kinerja pegawai secara berurutan adalah 0, 785 ; 0, 786 dan 

0,801. Barinto (2012) dengan judul "Hubungan Kompetensi Guru Dan 

Supervisi Akademik Dengan Kineija Guru SMP Negeri Se-Kecamatan 

Percut Sei Tuan" yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

supervisi akademik dengan kineija guru ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi 0,648 dan koetisien determinasi 0,420. Hal ini berarti 42 % 

kinerja guru dapat dijelaskan oleh supervisi akademik. Koefisien 

determinasi ini juga signifikan secara statistik yang ditandai dengan nilai 

signifikansi 0.000 yang berada dibawah a 0,05. Prabhawa et al (20 14) 

dengan judul .. Pengaruh Supervisi, Profesionalisme, Dan Komunikasi 

Dalam Tim Pada Kinerja Auditor Perwakilan BPKP Provinsi Bali" yang 

menyimpulkan hahwa basil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel 

supervisi berpengaruh signitlkan dan positif pada kinerja auditor. Hal ini 
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terlihat dari nilai P = 0,337 dengan tingkat signifikansi 0,001 yang berarti 

dibawah a= 0,05. 

Selanjutnya hasil penelitian dan pengolahan data membuktikan 

bahwa kompetensi teknis pegawai (Y 1) pad a Dinas Perhubungan 

Kabupaten Langkat memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

kinelja pegawai (Y2). Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 

terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t terhadap 

variabel kompetensi teknis nilai koefesien jalur 0.715. Variabel 

kompeten.si teknis secara parsial langsung mempengaruhi kinerja 

pegawai 51,12%. 

Hasil penelitian ini didukung pernyataan teoritik dari Spencer 

(sebagaimana dikutip dalam Moeheriono (2012), bahwa hubungan antara 

kompetensi pegawai dengan kinerja !=idalah sangat erat dan penting 

sekali, relevansinya ada dan kuat akurat. bahkan pegawai yang mgm 

meningkatkan kinerjanya seharusnya mempunyai kompetensi yang 

sesuai dengan tugas pekerjaannya (the right man on the right job). 

Kinerja dan kompetensi mempunyai hubungan kausal (causally related). 

berarti kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk 

memprediksikan kinerja seseorang artinya jika mempunyai kompetensi 

yang tinggi maka akan mempunyai kinerja tinggi pula (sebab akibat). 

Dengan bahasa lain Sedarmayanti (2007) menyatakan bahwa 

kompetensi merupakan kunci penentu bagi seseorang dalam 

menghasilkan kinerja yang sangat baik. Dalam situasi kolektit~ 

kompetensi merupakan faktor kunci penentu keberhasilan organisasi. 

16/42006.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



123 

Hasil penelitian Hendriani et al (2013) dengan judul "Pengaruh 

Pendidikan Dan Pelatihan, Kompetensi Terhadap Kineija Karyawan PT. 

Bank Riau Kepri Kantor Pusat Pekanbaru" yang menyimpulkan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kineija 0,385. Kunartinah 

dan Sukuco (20 1 0) dengan judul "Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan, 

Pembelajaran Organtsasi Terhadap Kineija Dengan Kompetensi Sebagai 

Mediasi'' yang menyimpulkan bahwa. kompetensi berpengaruh 

signifikan dhl1 positif terhadap kinerja guru dengan nilai sig 0.000<0.05 

dan nilai beill 0,437. Faustyna (2014) dengan judul "Pengaruh 

Kompetensi Dan Komitmen Pada Tugas Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Hotel Dharma Deli Medan" yang menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dan positif antara variabel X1 (kompel:ensi) terhadap 

variabel Y (kinerja karyawan) dengan nilai beta 0,050. Safwan et a! 

(2014) dengan judul "Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kin~Ija Pengelolaan Keuangan Daerah Pada Pemerintahan 

Daerah Kabupaten Pidie Jaya" yang menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan 

keuangan daerah 0,196 pada tingkat signifikansi 0,016. Suswardji et al 

(20 12) dengan judul "Hubungan Kompetensi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Universitas Singaperbangsa 

Karawang" yang menyimpulkan bahwa hasil penelitian korelasi antara 

kompetensi dan kinerja 0, 716 artinya kompetensi dan kinerja tenaga 

kependidikan Universitas Singaperbangsa Karmvang mempunyat 

hubungan yang kuat dan positif juga searah. June & Mahmood (20 I 0). 
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dengan judul "The Relationship between Role Ambiguity, Competency 

and Person-Job Fit With the Job Performance of Employees in The 

Servis Sector SMEs in Malaysia," menyimpulkan bahwa faktor peran 

ambiguitas, kompetensi dan kemantapan ketja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi ke1ja karyawan pada Pelayanan Publik di Malaysia. 

Besar pengaruh Jangsung variabel diklat transportasi (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y 2) adalah : 

= (PxiY2i X 100% 

= (0,218)2 
X 100% 

= 4,75% 

Besar pengaruh langsung variabel supervisi (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y 2) adalah : 

) 

= (Px2Y2t X 100% 

= (0,040i X 100% 

= 0.16% 

Besar pengaruh langsung variabel kompetensi teknis (Y 1) terhadap 

kinerja pegawai (Y2) adalah : 

= (Py, Y2i X I 00% 

= (0,715)2 
X 100% 

= 51,12% 

Nilai koefisien jalur dan besar pengamh langsung variabel diklat 

transportasi (X 1), supervisi (X2) dan kompetensi teknis (YI) terhadap 

kinerja pegawai ( Y 2) dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
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Tabel4.18 Pengaruh Langsung Variabel Diktat Transportasi (X1), 

Supervisi (X2), dan Kompetensi Teknis (Y 1) 

Terhadap Kinerja Pe~awai (¥2) 

No. Pengaruh Koefesien Perhitungan Besar Pengaruh 
Langsung Jalur 

I. XI 0,218 (0,218)"' X 100% 4.75% 

2. x2 0,040 (0,040/ X 100% I 0.16% 

... yl 0,715 (0,715t X 100% 51.12% J. 

Sumber Data :Hast! Penelitian Tahun 2015 (Data Diolah) 

S. P~ngaruh Tak Langsung Variabel Diklat Transportasi dan Supervisi 
Terhadap Kinerja Pegawai .Melalui Variabel Inten•ening 
Kompetensi Teknis 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan alat bantu komputer 

program SPSS maka dapat dihitung pengaruh tidak langsung variabel 

diklat transportasi (X1) dan supervisi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2) 

melalui kompetensi teknis (YJ). 

Besar pengaruh tidak langsung variabel diklat transportasi (X1) 

terhadap kinezja pegawai (Y 2) melalui kompetensi teknis (Y I) adalah : 

= 0,218 X 0,715 X 0,866 X 100% 

= 13.50% 

Besar pengaruh tidak langsung Yariabel supervisi (X2) terhadap 

kinerja pega,vai (Y 2) melalui kompetensi teknis (Y 1 )adalah : 

= 0.040 X 0.715 X 0.536 X 100% 

= 1.53% 
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Hasil analisis data menunjukkan pengaruh tidak langsung diklat 

transportasi melalui variabel intervening kompetensi teknis 13.50% lebih 

besar daripada pengaruh langsung 4,75%. Sedangkan variabel supervisi 

secara langsung tidak bepengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai Sig > 0,05. Pengaruh langsung variabel supervisi terhad<:.p 

kinerja pegawai 0,16%, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel 

supervisi terhadap kinerja pegawm melalui variabel intervening 

kompetensi teknis 1,5 3%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

pelaksananaan supervisi tidak meningkatkan kinerja pegawar secara 

langsung tetapi tindakan superYtst mempengaruhi kinerja melalui 

kompetensi tekr.is. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan teoritik Sutrisno 

(2009) yang menyatakan faktor-faktor lingkungan seperti pendidikan, 

pelatihan, dan supervisi tidak langsung mempengaruhi prestasi kerja 

seseorang, tetapi mempengaruhi fak!or-faktor individu. Sejalan dengan 

pendapat Kaswan (20 12) yang menyatakan esensi supervisi atasan dalam 

bentuk couching ialah pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses 

memperoleh kompetensi, karena kompetensi merupakan kemampuan 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan. sikap dan perilaku. 

Besar pengaruh tidak langsung variabel diklat transportasi (Xr) dan 

supervisi ( X2 ) terhadap kinerja pegawai (Y 2) melalui kompetensi teknis 

(Y 1) dapat dilihat pada Tabel4.19. 
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Tabel4.19 Besar Pengaruh Tak Langsung Variabel Diklat 
Transportasi (X1) dan Supervisi (X2) Terhadap 
Kinerja Pegawai (Y2) Melalui Variabel Intervening 
Kom Jetensi Teknis cYtl 

~o. Pengaruh Tak Koefesien 

127 

L&D!SDD! Jalur Ke Y2 

Korelasi 
Dengan Y1 

Koefesien Jalur I Besar 
Y 1 Ke Y 2 Pen2arub 

1 x, 1 o,218 ! I 

~-----L---~~-~---'-------"-'----------c-c----~-~-c---~-J 
7 I X ' 0040 I 0"'6 0,715 1,5)~/0 
~ ! . " i . i ,~~ I 

0,866 0,715 i 13,50% 

Sumber Data :Hasll Penelitian (Data D1olah) 
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l. Tingkat pencapaian diklat transportasi masuk kategori tinggi, supervisi 

kategori cukup, kompetensi teknis kategori tinggi dan kinetja pegawai 

kategori cukup. 

2. Pengaruh dikiat transportasi dan supervisi secara simultan terhadap 

kompetensi teknis adalah signifikan dan positif. Variabel kompetensi 

teknis yang dapat diterangkan menggu:1akan variabel diklat transportasi 

dan supervisi adalah 80%, sedangkan pengaruh 20% disebabkan oleh 

variahel-variabel lain di Iuar model ini. Pengaruh diklat transportasi secara 

parsial terhadap kompetensi teknis adalah signifikan dan positif 59.91%. 

Pengaruh supervisi secara parsial terhadap kompetensi teknis adalah 

signifikan da11 positif 5,85%. Diklat transportasi merupakan variabel yang 

paling bcrpengaruh terhadap kompetensi teknis. 

3. Pengaruh diklat transportasi, supervisi, dan kompetensi teknis secara 

simultan terhadap kinerja pegawai adalah signifikan dan positif. V ariabel 

kinerja pegawai yang dapat diterangkan menggunakan variabel diklat 

transportasi, supervisi dan kompetensi teknis adalah 86,8%, sedangkan 

pengaruh 13,2% disebabkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini. 

Pengaruh diklat transportasi secara langsung terhadap kinerja pegawai 

adalah signifikan dan positif 4. 75%. Pengaruh kompetensi teknis secara 

Iangsung terhadap kinerja pega\vai adalah signifikan dan positif 51.12%. 
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Pengaruh supervisi secara parsial terhadap kinerja pegawai tidak 

signifikan. Kompetensi teknis merupakan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kineija pegawai. 

4. Pengaruh tidak langsung diklat transportasi terhadap kineija pegawai 

melalui variabel intervening kompetensi teknis 13.50%. Pengaruh tidak 

langsung supervisi terhadap kineija pegawai melalui variabel intervening 

kompetensi teknis 1 .53%. Pengaruh tidak langsung diklat transportasi 

melalui variabel mtervening kompetensi teknis 13.50% lebih besar 

daripada pengaruh langsung 4, 75%. Pengaruh tidak langsung supervisi 

melalui variabel intervening kompetensi tekn~s I ,53% lebih besar daripada 

pengaruh langsung 0,16%. 

B. Saran 

1. Saran Terhadap Pimpinan 

a. Pimpinan perlu mengevaluasi kompetensi teknis pegawai secara rutin 

untuk mengetahui tingkat kemampuan pegawai dalarn melaksanakan 

pekeijaan rnelalui pengujian tertulis, pengujian wawancara, pengujian 

simulasi kerja, dan pengujian kerja nyata. 

b. Pirnpinan rnernfasilitasi pegawai untuk rnengikuti diklat transportasi 

untuk rnernperoleh, rnernelihara dan meningkatkan kornpetensi teknis 

pegawm. 

c. Atasan langsung (Kepala Seksi) agar rneningkatkan kualitas supervisi 

derni rnernelihara dan meningkatkan kompetensi teknis pega\vai. 
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d. Atasan langsung (Kepala Seksi) harus memiliki kemampuan teknis dan 

manajerial supervisi yang memadai agar memiliki kualitas dalam 

memberikan supervisi terhadap pegawai bawahannya. 

2. Saran Terhadap Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai melalui variabel intervening 

kompetensi teknis hendaknya mengembangkan model penelitian dan 

menambah variabel intervening, misalnya motivasi kerp. 
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LAMPIRAN I 

Tampilan Output SPSS: Korelasi dan Nilai Signifikan antara 
Skor Indikator dengao Skor Total lndikator 

Variabel Diktat Traosportasi (X1} 

Correlations 

X1Q1 X1Q2 X1Q3 X1Q4 X1Q5 X1Q6 X1Q7 X1Q8 X1Q9 

X1Q1 Pearson Correlation 1 ,667 ,576 ,549 ,681 ,491 ,612 ,540 ,525 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1Q2 Pearson Correlation ,667 1 ,722 ,710 ,817 ,760 ,833 ,573 ,67~ 

Sig (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1Q3 Pearson Correlation .576 .722 1 .730 ,661 ,688 .727 ,539 ,632 
Sig (2-tailed) ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X104 Pearson Correlation ,549 ,710 ,730 1 ,739 ,657 .588 ,490 ,639 
S1g (2-tailedl ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 C2 52 52 52 52 52 52 52 

X1Q5 Pearson Correlation ,681 ,817 .661 ,739 1 .719 ,651 ,647 ,732 
Sig. (2-tailed) ODD ODD ,000 000 ,000 ,000 ,000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X106 Pearson Correlation ,491 ,760 ,688 ,657 ,719 1 ,744 ,580 ,636 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 .000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1Q7 Pearson Correlation ,612 ,833 ,727 .588 ,651 ,744 1 ,692 ,658 
S'.g. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 ~< 52 52 52 52 

X1Q8 Pearson Correlat1on ,540 ,573 ,539 ,490 .647 ,580 ,f92 1 ,674 
Sig 12-tailed) 000 000 ,000 .000 000 ,000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X1Q9 Pearson Correlation ,525 ,675 .632 ,639 ,732 .636 ,658 ,674 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 S2 52 52 52 52 52 52 

X1Q10 Pearson Correlation ,536 ,663 ,601 ,658 ,767 ,636 ,590 ,537 ,773 
Sig. (2-tailed) .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X10Total Pea•son Correlati01'l ,732 ,895 ,825 .808 ,894 ,841 ,860 ,767 ,843 

Sig. (2-talled) ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

•• CorrelatiOn IS s<gniflcant at the 0 01 level (2-tailed). 

136 

X1010 X1QTotal 

,536 .r32 

,000 .000 

52 52 
,663 .895 
,000 ,000 

52 52 
,601 .825 
,000 ,000 

52 52 
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,000 ,000 
52 52 
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000 000 

52 52 
,636 841 
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52 52 
,590 ,860 
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,537 767 

,DOG 000 
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52 52 
1 .817 

,000 
52 52 

,817 1 
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LAMPIRAN II 

Tampilan Output SPSS : Korelasi dan Nilai Signifikan antara 
Skor Indikator deogan Skor Total lndikator Variabel SupeiVisi (X6) 

Correlations 

137 

X2Q1 X2Q2 X2Q3 X204 X2Q5 X206 X2Q7 X2Q8 X2Q9 X2010 X2QTotal 

X2Q1 Pearson Correlation 1 ,291 .273 .283 ,347 ,281 ,221 ,330 ,3:::0 ,324 ,372 

Sig. (2-tailed) ,036 ,050 ,042 ,012 ,044 ,115 ,017 .017 ,019 ,007 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X202 Pearson Correlation ,291 1 ,827 ,859 ,812 ,830 ,840 ,793 ,815 ,675 ,908 

Sig. (2-tailed) ,036 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .roo ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X203 Pearson Correlation ,273 ,827 1 ,914 ,857 ,808 ,773 ,863 ,887 ,684 ,923 

Sig (2-tailed) ,050 ,000 ,000 .000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X2Q4 Pearson Correlation ,283 ,859 ,914 1 ,885 ,882 ,851 ,888 ,891 ,731 ,953 
Sig. (2-tailed) ,042 ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 o2 
X2QS Pearson Correlation ,347 ,812 ,857 ,885 1 ,760 ,728 ,798 ,824 ,740 ,901 

Sig. (2-tailed) ,012 ,000 .000 .000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X2Q6 Pearson Corr<elation ,281 ,830 ,808 .862 ,760 1 ,913 ,871 ,895 713 ,928 
Sig. (2-t~ilea) .044 ,000 ,000 000 ,000 .000 ,COO ,000 ,000 .000 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X2Q7 Pearson Correlation ,221 ,840 .773 ,851 ,728 ,913 1 ,814 .838 ,683 ,900 
Sig. (2-tailed) ,115 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2Q8 Pearson Correlation ,330 ,793 ,863 ,866 .798 ,871 ,814 1 ,976 ,703 ,934 

Sig (2-tailed) ,017 000 ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 .IJOO 
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X2Q9 Pearson Correlation .330 .815 .887 .891 ,824 .8G5 .838 ,976 1 .727 .954 

Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,000 .uuo ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X2Q10 Pearson Correlation ,324 ,675 ,684 ,731 ,740 ,713 ,683 ,703 ,727 ' ,812 

Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
X2QTotal Pearson Correlation ,372 ,908 ,923 ,953 ,901 ,928 ,900 ,934 ,954 ,812 1 

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 000 .000 ,000 ,CO~i ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

•• Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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LAMPIRAN III 

Tampilan Output SPSS : Korelasi dan Nilai Signifikan antara 
Skor Indikator dengan Skor Total lndikator Variabel Kompetensi Teknis (Ytl 

Correlations 

Y1Q1 Y1Q2 Y1Q3 Y1Q4 Y105 Y1Q6 Y1Q7 Y108 Y1Q9 Y1Q10 Y1QTotal 

Y1Q1 Pearson Correlation ~I ,832 813 ,738 .608 ,486 ,539 ,537 .442 ,764 ,851 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N ~~ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y1Q2 Pearson Correlation ,832 1 ,740 ,818 ,724 ,639 ,574 ,579 ,336 ,776 ,889 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,OO'J ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y1203 Pearson Correlation ,813 ,740 1 ,712 .562 .421 ,464 .487 ,560 .754 .815 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 .001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
Y1Q4 Pearson Correlation ,738 ,818 ,712 1 ,785 ,68:! ,686 ,583 ,296 .731 ,891 

S1:;J (2-\ailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,033 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y1Q5 Pearson Correlation .608 ,724 ,562 ,785 1 ,871 ,870 ,573 ,272 ,717 ,880 

Sig. (2-tailed) ,000 .000 ,GOO ,000 ,000 ,000 ,000 ,051 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 5~ 52 52 52 52 

Y1Q6 Pearson CorrelatiOn .486 ,639 ,421 ,682 871 1 755 ,464 ,146 ,607 ,768 

Sig. (2-tailed) ,OJO .000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,QQ1 300 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y107 Pearson Correlation ,539 ,574 ,464 ,686 .870 ,755 1 ,549 ,308 ,637 .799 

Sig (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y108 Pear~on Correlation ,537 .579 ,487 ,583 ,573 ,464 ,549 1 ,221 ,677 ,707 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,116 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y1Q9 Pearson Correlation ,442 ,336 ,560 .296 ,272 ,146 ,308 ,221 1 ,487 ,479 

Sig. (2-lailedl ,001 ,015 ,000 ,033 051 ,300 .026 ,116 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y1Q10 Pearson Correlation ,7€4 ,776 ,754 ,731 ,717 ,607 ,637 ,677 ,487 1 ,892 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y1QTotal Pearson Correlation ,851 ,889 ,815 ,891 ,880 ,768 ,799 ,707 ,479 ,892 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,OO'J ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

.. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN IV 

Tampilan Output SPSS: Korelasi dan Nilai Signifikan antara 
Skor lndikator dengan Skor Total lndikator Variabel Kinerja (Y~l 

Correlations 

Y2Q1 Y2Q2 Y2Q3 Y2Q4 Y2Q5 Y2Q6 IY20Total 
Y201 Pearson Correlation 1 ,764 ,799 ,821 ,738 ,661 ,871 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 

Y2Q2 Pearson Correlation ,764 1 ,842 ,850 ,791 ,780 ,913 
Sig. (2-tailed) ,OOC ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 52 5? 52 5> 52 S2 52 

Y2Q3 Pearson Correlation ,799 ,842 1 ,898 ,831 ,875 ,953 
Sig. (2-tailed) .ooa ,000 ,OOC ,OOC ,000 ,000 
N 5 5 52 5 52 52 52 

Y204 Pearson Correlation ,821 ,850 ,888 1 ,916 ,806 ,959 
Sig. (2-tailed) ,OOC ,OOC ,000 ,OOC ,000 ,000 
N 52 5 52 ~2 52 52 52 

Y2Q5 Pearson Correlatior ,738 ,791 ,831 ,916 1 .82i ,922 
S1g. (2-tailec) ,000 ,000 ,000 .000 ,OOC ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 

Y206 Pearson Correlation .661 .780 ,875 ,806 ,821 1 ,895 
Sig. (2-tailedl ,000 ,000 ,000 ,000 ,OOC ,000 
N 52 52 52 5? 5? 5L 52 

Y20Total Pearson Correlation ,871 ,913 ,953 ,959 ,922 ,<>95 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation 1s S1gn1ficant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRANV 

Tampilan Output SPSS: Nilai Cronbach Alpha Untuk Uji Reliabilitas 
Variabel Diklat Transportasi (Xt), Supcrvisi (X2), 

Kompetensi Teknis (Yd dan Kinerja Pegawai (Y6} 

Variabel Diklat Bidang Transportasi (X1l 

s Reliability tatistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

,948 ,949 10 

Variabel Supervisi (X2l 

s Reliability tatistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

,965 ,961 10 

Variabel Kompetensi Teknis (YI) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

,940 ,937 10 

Varia bel Kinerja (Y 2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

,963 .963 6 
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LAMPIRANVI 

TAMPILAN OUTPUT PROGRAM SPSS 
KORELASI ANT AR V ARIABEL PENELITIAN 

Correlations 

DIKLAT I KOMPETENSI 

TRANSPORT ASI SUPEKVISI TEKNIS 

DIKLAT Pearson Correlation 1 ,379- ,866-

TRANSPORT ASI Sig. (2-tarled) ,006 .000 

N 52 52 52 

SUPERVISI Pearson Correlation ,379 - 1 ,536-

Sig. (2-tailed) ,006 ,000 

N 52 52 52 

KOMPETENSI Pearson Correlation ,866 - .536- 1 

TEKN13 Sig. (2-tailedl ,000 ,000 

N 52 52 52 

KINERJA Pearson Correlation ,852 - ,506 - ,925 -
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 

** Correlation is significant at the 0.01 ;.,-,vel (2-tailed). 
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LAMPIRAN VII 

.0 e 
a. E o.6 

~ I l 0,4l 
w l 

0.-1 
I 

Tampilan Output SPSS Uji Asumsi Klasik 
Persamaan Regresi Antara Variabel Diklat Transportasi (X1) 

dan Supervisi {X~) dengan Kompetensi Teknis (Y1} 

Histogram 

Dependent Variable: KOMPETENSI 

-3 2 -1 0 2 3 

Regression Standardized Residual 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: KOMPETENSITEKNIS 

0 

Mean = 9,36E-16 
Std.Dev.=0,98 
N=52 

8~--------~~------------.-------,-------,-------.-------~ 
0 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 
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LAMPIRAN VIII 

Tampilan Output SPSS Uji Asumsi Klasik 
Persamaan Regresi Antara Variabel Diklat Transportasi (X1), Supervisi (X2) 

dan Variabel Kompetensi Teknis (Y1) dengan Kineria Pegawai (Y~} 

t;' 
c: 
Q) 
:::1 
0" 
Q) ... u.. 

-3 -2 

Histogrsm 

Dependent Variable: KINERJA 

-1 0 2 

Regression Standardized Residual 

1\/ean = 6,21 E-16 
Std. Dev. = 0,97 
N=52 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resic!ual 

Dependent Variable: KINERJA l,o--.-----------'-----------------·-r------, 

0.8 

.a e 
0.. E o.6 
:::1 

(.) 

"C 
~ 

u 
~ 0,4 

w 

0.~ 

0 

0 

0~ 
r:Po 

0 
0 

0 

ocP 
o:P 

o.o_j_ ____ _.p::. ___ .-----.-----.-----.-----.--------' 
0,0 0.2 0,4 0,6 0,8 1,0 

Observed Cum Prob 
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STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LANGKAT 

KEPALA DINAS 

I I 

KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS 
FUNGSIONAL 

l 
l I 

KA.SUB. BAG KA.SUB. BAG UMUM 
KEUANGAN & KEPEGAWAIAN 

I I I I 
KABIO REKAYASA KABlO. ANGK. DARAT, KABID PHB LAUT & KABID SARANA & 

I 
I 

LALU LINTAS TERMINAL, PARKIR SUNGAI PRASARANA 
I 

I 

KASI MANAJEMEN & KASI ANGKUTAN KASI ANGKUTAN KASI PERENCANAAN & - REKAYASA r- -
LAUT & SUNGAI 

1-
DARAT PENGADAAN 

KASI PENGAWASAN & KASI TERMINAL ,..... KASI KEPELABUHANAN KASI PENGUJIAN & 
c-- PENGENOALIAN - - PEMfNDAHAN 

'--- KASI BfMBINGAN & '--- KASI PARKIR ~ I<ASI KESE:LAMATAN - KASI POS& 
KESELAMATAN PELAYARAN TELEKOMUNfKASI 

I UPTD I 
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LAMPIRANX 

KUESIONER/ANGKET PENELITIAN 

VARIABEL : Diktat Transportasi dan Supervisi 

RESPOND EN : PNS Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat yang telah 

mengikuti Diklat Transportasi 

I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

II. 

a. Bapakllbu yang kami hormati, mohon kesediannya untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang ada sesuai dengau keadaan sebenarnya. Kuesioner ini untuk 

keperluan penelitian dan dijamin kerahasiaannya. 

b. Berilah tanda silang (X) pada pilihanja\vaban yang tersedia 

c. Ada lima alternatif jawaban yaitu : l. Sangat Tidak Setuju (STS) 2. Tidak Setuju 

(TS) 3. Ragu (R) 4. Setuju (S) 5. Sangat Setuju (SS) 

TDENTIT AS RESPOND EN 

1. Nama 

2. NIP 

3. Pangkat/Golongan 

4. Jabatan 

5. Unit Kerja 

6. Umur : ................ Tahun 

7. Jenis Kelamin : Laki-laki!Perempuan 

8. Pendidikan Terakhir 

9. Diktat Teknis '{ang Diikuti 

I 0. Masa Kerja PNS 

11 . Masa Kerja di Perhubungan 
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KUESIONER/ANGKET 
V ARIABEL DIKLAT TRANSPORT ASI 

A. ASQek Reaksi dan Pembelajaran (Pen2etahuan. Keahlian dan Keterampilan) 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS R s ss 
1. I Diklat transportasi meningkatkan pengetahuan perundang-

undangan, teknis dan operasional di bidang perhubungan 
2. Diklat transportasi menambah pengetahuan ten tang 

1 sistematika kerja (tata kerja dan prosedur kerja) di bidang 
I perhubungan 

3. I Diklat transportasi meningkatkan keahlian di bidang teknis 
I dan operasional perhubungan 

4. I Diklat transportasi meningkatkan kemampuan 
, mengoperasikan, memelihara dan merawat peralatan 
J operasional 

B A k P 'I k 

N~ 
spe en a u 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS R s ss 
5. Diklat transportasi menumbuhkan hasrat untuk berprestasi 

: dan menunjukkan hasil kerja sebaik-baiknya 
6. Diklat transportasi meningkatkan disiplin kerja I 

7. Diklat transportasi mendorong sikap bekerjasama dalam tim 
danjiwa korsa sesama aparatur perhubungan 

8. Diktat transportasi meningkatkan rasa percaya diri 
menghadapi tekanan dan tantangan dalam menghadapi 

i beban tugas peker:jaan 

C K esesua1an d engan T ugas d F an ·o ungst rgamsast 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS R s ss 
9. Program dan materi diklat transportasi sesuai dengan tugas 

· dan fungsi Dinas Perhubungan 
10. Program dan materi diklat transportasi bermanfaat dalam 

melaksanakan tugas pekeijaan di Dinas Perhubungan 
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KUESIONERJANGKET 
V ARIABEL SUPERVISI 

l A kP spe engawasan d p .•. an em aran 
\No. Pernyataan 

I 
l. Kegiatan pengawasan oleh atasan langsung mendorong 

pegawat untuk menghindari penyimpangan terhadap 
rencana dan standar kerjayang telah ditetapkan organisasi 

,.., 
Atasan langsung mengadakan kunjungan ke tempat tugas "-· 

untuk melakukan pengamatan dan penilaian terhadap 
ketersediaan/kesesuaian peralatan kerja, teknik dan 

i metode _pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 

2 A kP h an, p b" b' d p d an .. s~e engara em rm mgan en ampmgan 

I No.I Pernyataan 
! 
I 
I 

... I Atasan langsung memberikan pengarahan petunjuk .). 

pelaksanaan/teknis pekerjaan, dan sikap perilaku sebelum 
pegawai melaksanakan pekerjaan 

4. Atasan langsung memberi bimbingan dan solusi kepada 
pegawai untuk mengatasi masalah pelaksanaan pekeyjaan 

5. Atasan langsung melakukan pendampingan terhadap 

l pegawai dalam me!aksanakan pekerjaannya 

3 P b I . em e a1aran 
No. Pernyataan 

6. Atasan langsung mengajari pegawai cara memperoleh dan 
mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
transportasi dan bagaimana menjadi pemecah masalah 

7. Atasan langsung membantu pegawai menerapkan 
pengetahuan. keahlian, keterampilan dan perilaku tertentu 
hasil pelatihan di tempat kerja 

4 P I "h d' k . e atr an 1 tempat erJa 
No. Pernyataan 

8. Atasan langsung me!atih pegawat mengoperasikan. 
memelihara dan merawat peralatan kerja 

9. , Atasan langsung melatih pegawai dalam melaksanakan 
: tugas teknis dan operasional 
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Alternatif Jawaban 

STS TS R s ss 

I 

Alternatif Jawaba:J 

STS TS R S SS 

Alternatif Jawaban 

STS TS I R s ss 

! 

\ 

I i 

Alternatif Jawaban 

STS TS I R 
I 

s ss 
r I I 
I 
i I I 

I i 

I I i : 
I I 
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5. Transfer know/ed{(e 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS R s ss 
10. Atasan langsung menginfonnasikan kepada pegawat 

perkembangan peraturan perundang-undangan, ilmu dan 
teknologi. dan pengetahuan teknis di bidang transportasi 
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KUESIONERIANGKET PENELITIAN 

VARIABEL : Kompetensi Teknis dan Kinerja Pegawai 

RESPONDEN : Pejabat Eselon IV Dinas Perhubungan Kabupaten Langkat 

I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

a. Bapak/Ibu yang kami honnati, mohon kesediannya untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang ada sesuai dengan keadaan sebenamya. Kuesion~r ini untuk 

keperluan penelitian dan dijamin kerahasiaannya. 

b. Berilah tanda silang (X) pada pilihanjawaban yang tersedia 

c. Ada lima altematif jawaban yaitu : I. Sangat Rendah (SR) 2. Rendah (R) 3. 

Cukup (C) 4. Tinggi (T) 5. Sangat Tinggi (ST) 

fl. IDENTrTi\S RESPONDEl\1 (Atasan Langsung Pejabat IV) 

I. Nama 

2. NIP 

3. Pangkat/Golongan 

4. Jabatan 

5. Unit Kerja 

6. Umur : ................ Tahun 

7. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan*) 

8. Pendidikan Terakhir 

9. Diklat Teknis Yang Diikuti 

I 0. Masa Kerja PNS 

I I . Masa Kerja di Perhubungan 

III. IDENTITAS PNS YANG DINILAI 

1. Nama 

2. NIP 

3. Pangkat!Golongan 

-L Jabatan 

5. Unit Ke~ja 
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KUESIONERIANGKET 
V ARIABEL KOMPETENSI TEKNIS 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

SR R c T ST 

]_ Tingkat pengetah uan perundang-undangan, teknis dan I ! I 
operasional terkait dengan pekerjaan di bidang 

I I I 

perhubungan 
2. Tingkat kemampuan bekerja :;esuai dengan sistematika 

kerja (tata kerja dan prosedur kerja) di bidang perhubungan 
" Kesesuaian bidang keahlian dengan peketjaan teknis dan .), 

operasional perhubungan 
4. Tingkat kemampuan pegawai dalam mengoperasikan, 

memelihara dan merawat peralatan kerja 
5. Tingkat has rat untuk berprestasi dan me11unj ukkan has it 

I ke~ja sebaik-baiknya pegav.:at dalam melaksanakan 
pekerjaan di bidang perhubungan I 

6. Tingkat disiplin pegawai dalam melaksanakan peke~jaan di I 

I 
I 

bidang perhubungan I 
7. Tingkat kemampuan pegawai bekerjasama dalam tim dan 

rekan sekantor 
8. Tingkat kemampuan pegawai dalam menghadapi tekanan 

d<l.n tantangan menghadapi beban peketjaan 
9. Tingkat pengalaman kerja pegawai pada bidang pekerjaan ' 

I ~aat ini 
10. Tingkat kemampuan memberikan pelayanan dan informasi 

l kepada masvarakat pen~gunajasa transportasi 
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No. 

1. 

.:.. 

3. 

4. 

5. 
6. 

KUESIONER/ANGKET 
V ARIABEL KINERJA 

Pernyataan 

Tingkat kuantitas hasil kerja PNS sesuai target yang telah 
ditetapkan 
Tingkat kualitas hasil kerja PNS sesuai ketentuan yang 
telah ditetapkan 
Tingkat ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
Tingkat efektifitas pegawa1 dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
Tingkat efisiensi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 
Tingkat kemandirian pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
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Alternatif Jawaban 

SR R!C T ST 

i 
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LAMPIRAN XI 

TABULASI REKAPITULASI HASIL SURVEY 

NOM OR DIKLAT SUPERVISI KOMPETENSI KINERJA 
RESPONDEN (Xl) (X2) (Yl) (Y2) 

1 45 34 45 24 
2 40 38 34 22 
3 40 35 34 7 J_ 

4 38 23 21 12 
5 39 30 29 :.3 
6 40 32 37 23 
7 40 30 32 22 
8 37 24 30 12 
9 38 21 18 12 

10 40 22 32 12 
11 40 22 24 14 
12 43 32 37 24 
13 so 32 48 30 
14 37 27 33 17 
15 1 33 20 23 12 

I 16 37 23 2€ __g_ 
17 39 28 34 22 
18 39 31 34 18 
19 30 22 21 10 
20 I 33 23 23 12 
21 41 33 32 18 
22 41 31 3S 18 
23 SO I 32 48 30 
24 37 22 29 12 
25 31 22 24 12 
26 30 19 18 8 
27 41 34 40 24 
28 32 17 18 10 
29 33 2S 2S 12 
30 32 21 20 12 
31 36 31 33 20 
32 49 40 49 30 
33 40 40 40 24 
34 40 41 39 22 
35 41 41 39 24 
36 41 41 3S 23 
37 36 39 29 12 
38 41 41 37 19 
39 39 40 31 19 
40 30 38 20 11 

41 41 39 40 24 
42 33 40 24 12 
43 32 39 21 12 
44 33 39 29 12 

45 i 36 37 27 14 
46 38 37 29 14 
47 f 31 21 27 14 

48 : 39 30 38 21 
49 I 37 ; 18 ' 22 13 

i 50 ; 40 ! 25 34 22 

I s1 I 40 i 25 38 24 

I 52 I 35 1 23 25 13 
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Lampiran Tabulasl Data Hasil Penelitian Varia bel Diklat Transportasi (X1) 

NOM OR DIKLAT TRANSPORTASI (X1) 

RESPONDEN Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 QS Q9 Q10 JUMLAH 
1 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 r--
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
9 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43 

::.3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 so 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

15 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 

' 17 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

::.9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 4 3 : 4 4 3 I 3 :; 3 3 3 :n 
21 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

23 s s 5 5 5 :; s 5 5 s ' so 
24 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

2S 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 i 3 3 30 

27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

28 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

29 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

30 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 

31 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 

I 32 s s 5 5 5 5 s s 5 4 49 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 I 4 4 4 4 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

I 36 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

I 37 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

38 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

40 4 3 3 3 3 2 I 3 3 3 3 30 

41 4 4 I 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

42 4 3 3 I 3 3 3 4 4 3 3 33 

43 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
! 44 4, 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

I 45 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

46 4 4 4 4 4 I 4 4 4 3 3 38 

l 47 4 3 3 3 3 ! 3 3 3 3 3 31 

' 48 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39 I 

49 j 4 i 3 4 I 4 3 3 : 4 4 I 4 4 37 

50 I 4 ! 4 4 4/ 4 4 I 4 41 4 4 40 

51 ! 4 I 4 4 i 4 : 4 4 I 4 l 4 I 4 I 4 40 I 

52 : 4 ! 3 i 3 I 4 ! 4 3 3 [ 4 i 4 ! 4 36 
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Lampiran Tabulasi Data Hasil Penelitian Varia bel Supervisi (X2) 

NOM OR SUPERVISI (X2) 

RESPONDEN Ql Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 QS Q9 QlO JUMLAH 

1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 35 
4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
5 5 2 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
6 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
7 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
8 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 24 
9 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21 

10 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
11 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
14 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 27 
15 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 20 
16 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 
17 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 28 

18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 --
19 4 2 I 3 2 2 2 1 2 ' 2 2 22 
20 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 23 

21 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 33 

22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

24 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

25 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

26 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 19 

27 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

28 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 17 -· 
29 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

30 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

31 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 31 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

41 3 4 11. 4 4 4 4 4 4 4 39 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 37 

46 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 37 

47 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 21 

48 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 30 

49 I 4 1 I 1 2 1 2 2 1 i 1 3 18 

so 1 4 3 I 2 2 2 3 3 2 i 2 2 25 

51 ~ 4 3 i 2 I 2 2 3 3 2 I 2 2 25 

i 52 I 4 2 I 2 : 2 2 2 2 2 : 2 3 23 
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Lampiran Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Kompetensi Teknis (V1) 

NOM OR KOMPETENSI TEKNIS (V1) 

RESPONDEN Ql Q2 Q3 Q4 QS Q6 Q7 Q8 Q9 QlO JUMlAH 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 34 
3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 34 
4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 
5 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 29 
6 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 
7 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 I 32 
8 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 30 
9 1 1 2 1 2 2 2 1 4 2 18 

10 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 32 
11 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 24 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 37 
13 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 
14 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 33 
15 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 23 
16 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 26 
17 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
18 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
19 2 1 1 2 2 2 3 4 2 2 21 
20 ?_ 2 3 2 1 1 2 4 3 3 23 ' 

21 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 32 

22 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 35 
23 5 I 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

24 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 29 

25 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 24 

26 1 I 1 2 1 1 1 1 4 4 2 18 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4D 

28 2 1 2 2 1 1 1 2 4 2 18 

29 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 25 

30 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 20 

31 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

32 5 ' 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

36 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 35 

37 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 29 

38 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

39 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 31 

40 1 2 1 2 2 2 2 4 2 2 20 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 24 

43 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 

44 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 29 

45 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 27 

46 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 29 

47 2 2 I 1 2 3 4 4 4 2 3 27 

48 4 4 4 4 I 4 4 4 4 3 3 38 

49 ' 2 2 2 2 I 2 3 2 2 3 2 22 

I so I 3 ' 3 3 3 I 4 4 4 4 3 3 34 ' 
I 51 I 4 I 4 4 4 I 4 4 4 I 4 3 3 38 

I 52 I 2 ; 2 f 2 I 2 i 3 2 4 i 3 3 3 26 1 
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lampiran Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel kinerja (Y2) 

NOM OR KINERJA (Y2) 

RESPONDEN Ql Q2 Q3 Q4 QS Q6 JUMLAH 
1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 3 3 22 

3 4 4 4 4 3 3 22 

4 2 2 2 2 2 2 12 

5 2 2 2 2 2 3 13 
6 4 4 4 4, 3 4 1 23 

7 4 4 4 4 3 3 22 

8 2 2 2 2 2 2 12 

9 2 2 2 2 2 2 12 

10 2 2 2 2 2 2 12 

11 3 2 3 2 2 2 14 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 3 3 3 3 3 2 17 

15 2 2 2 2 2 2 12 

16 2 2 2 2 2 2 12 

17 4 2 4 4 4 4 22 

13 I 2 2 4 I 3 3 4 18 
19 I 2 2 1 2 2 1 I 10 
20 ' 2 2 2 2 2 2 ' 12 

21 4 3 4 2 2 3 18 

/.2 2 4 4 2 2 4 18 

23 5 5 5 5 5 5 30 
'--

24 2 2 2 2 2 2 12 

25 2 2 2 2 2 2 12 

26 2 1 1 1 1 2 8 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 1 1 2 2 2 2 10 

29 2 2 2 2 2 2 12 

30 2 2 2 2 2 2 12 

31 3 3 4 3 3 4 20 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 2 4 4 4 4 4 22 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 4 4 3 23 

37 2 2 2 2 2 2 12 

38 4 2 4 4 3 2 19 

39 3 2 4 3 3 4 19 

40 1 2 2 2 2 2 11 

41 4 4 4 4 ' 4 4 24 

42 2 2 ~ 2 2 2 12 '-

43 2 2 2 2 2 2 12 

44 2 2 2 2 I 2 2 12 

45 4 2 2 2 2 2 14 

46 4 2 2 2 2 2 14 

47 2 2 2 2 3 3 14 

48 4 4 4 3 3 3 21 

49 2 : 2 2 2 I 2 3 I 13' 

50 4 4 4 4 : 2 4 22 

I 51 4 4 ' 
4 I 4 i 4 4 24 

I 52 2 3J 2 I 2 : 2 2 13 
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